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MOTTO 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Al-Qur’an surat Al Insyirah [94] :6) 

 

“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi 

dari satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan 

semangat” 

(Winston Chuchill) 
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PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI  

MATERI KEANEKARAGAMAN MAMALIA BERBASIS POTENSI 

LOKAL  

UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X SEMESTER GENAP 

  

 

Sebthalia Diah Puspitaningrum 

NIM. 08680070 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan Modul Biologi Materi 

Keanekaragaman Mamalia Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMA/MA Kelas 

X Semester Genap, (2) mengetahui kriteria kualitas Modul Biologi Materi 

Keanekaragaman Mamalia Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMA/MA Kelas 

X Semester Genap berdasarkan penilaian reviewer, dan (3) mengetahui respon 

siswa terhadap Modul Biologi Materi Keanekaragaman Mamalia Berbasis Potensi 

Lokal untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester Genap yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (Research and 

Development), dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). Instrumen penilaian kualitas modul berdasarkan 

pada kriteria isi atau materi, penyajian, dan bahasa atau keterbacaan. Penilaian 

produk pengembangan bahan ajar ini menggunakan desain analisis deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah telah berhasil dikembangkan Modul Biologi 

Materi Keanekaragaman Mamalia Berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMA/MA 

Kelas X Semester Genap. Kualitas modul berdasarkan penilaian 2 orang ahli 

materi, 1 orang ahli media, 1 orang ahli bahasa, dan 7 peer reviewer adalah 

Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan masing-masing sebesar 87,6%, 

,92,6%, 88%, dan 89%. Kualitas modul menurut 2 orang guru biologi adalah 

Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 89% dan hasil respon 15 

siswa terhadap modul tersebut adalah 81,87% dengan skor yang diperoleh 921 

dari skor maksimal ideal 1125 dan mempunyai kategori Baik (B). Berdasarkan 

penilaian yang diperoleh tersebut maka modul ini layak digunakan sebagai acuan 

guru dalam pembelajaran biologi sekaligus dapat dipakai oleh siswa sebagai salah 

satu bahan ajar biologi. 

 

 

Kata Kunci: Keanekaragaman Mamalia, Modul, Penelitian Pengembangan, 

Potensi 

          Lokal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum yang dikembangkan pemerintah saat ini adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan kurikulum yang 

dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah atau daerah, 

sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik siswa. Acuan 

operasional penyusunan KTSP, salah satunya yaitu keragaman potensi, 

karakteristik daerah dan lingkungan. Daerah memiliki keragaman potensi, 

kebutuhan dan keragaman karakteristik lingkungan, oleh karena itu 

kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan 

yang dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan daerah setempat 

(Mulyasa, 2007:168). 

Adanya pemberlakuan KTSP membuka kesempatan bagi tiap satuan 

pendidikan untuk mengembangkan kurikulumnya sesuai dengan kebutuhan. 

KTSP  menuntut guru untuk selalu meningkatkan mutu pembelajarannya 

dengan lebih kreatif dan inovatif dalam pemanfaatan potensi lingkungan 

sekitar. Sumber belajar sebagai instrumental input dapat mendukung proses 

belajar mengajar akan tetapi pemanfaatan sumber belajar di lingkungan 

sekitar dirasa masih sangat kurang sehingga perlu ditingkatkan lagi dalam 

pemanfaatan mengenai potensi yang ada di lingkungan sekitar tersebut.



2 
 

 
 

Proses belajar mengajar akan berjalan secara efektif dan efisien jika 

tersedia bahan ajar yang berkualitas. Modul merupakan salah satu bentuk 

inovasi bahan ajar yang dapat dipakai dalam proses belajar mengajar. Dalam 

konteks pembelajaran, modul dapat diartikan sebagai suatu unit lengkap yang 

berdiri sendiri yang terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran (Wina, 2008: 331). Akan 

tetapi pada kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sekolah belum 

memanfaatkan modul dengan memanfatkan potensi lokal yang ada sebagai 

sumber belajar dalam proses belajar. Untuk itu diperlukan adanya modul 

yang dapat digunakan bagi siswa untuk belajar mandiri (Ginanjar, 2011: 2). 

Pengembangan KTSP dapat memanfaatkan adanya potensi lokal atau 

wilayah yang ada sesuai kebutuhan pembelajaran. Kota Yogyakarta 

merupakan salah satu kota yang mempunyai berbagai obyek pariwisata yang 

menarik, salah satunya adalah Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar Eka wati (2011: 2) 

menjelaskan bahwa pemanfaatkan potensi lokal khususnya di KGBL dalam 

proses pembelajaran masih jarang dilakukan oleh siswa. Hal ini dikarenakan 

oleh keterbatasan waktu jika siswa diajak ke luar sekolah  untuk berinteraksi 

langsung dengan obyek dalam proses pembelajaran khususnya pada materi 

keanekaragaman hayati dan juga belum adanya minat siswa untuk berkunjung 

ke KBGL. Asumsi meraka menganggap bahwa KBGL hanya merupakan 

tempat rekreasi saja. Padahal KBGL sendiri dapat dimanfaatkan sebagai 

konservasi satwa, sebagai sarana pendidikan dan latihan, penelitian lanjut, 
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sekaligus sebagai tempat rekreasi. KBGL di huni berbagai satwa seperti 

Aves, Mamalia, Reptilia, Amfibia, dan tumbuhan langka. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu adanya tindak lanjut untuk menggugah minat 

kunjungan ke daerah sekitar yang bisa dimanfaatkan potensi lokalnya seperti 

KGBL. Selain itu diungkapkan juga oleh guru biologi SMA N 3 Bantul, 

bahwa di sekolah belum tersedia adanya modul yang memanfaatkan potensi 

lokal seperti KBGL yang membahas tentang mamalia. Oleh karena itu, perlu 

adanya inovasi baru yaitu memanfaatkan potensi lokal yang ada di KBGL 

sebagai upaya minat siswa untuk berkunjung dan mempelajari objek yang ada 

dengan mengemas objek yang ada di KBGL menjadi bahan ajar. Bahan ajar 

tersebut disusun secara menarik menjadi sebuah modul pembelajaran.  

Hasil wawancara dengan kepala bagian pengelola kehewanan di KBGL, 

terdapat jenis hewan mamalia yang cukup banyak (30 lebih) sehingga 

keanekaragaman jenis mamalia di KBGL ini memiliki peluang untuk bisa 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar  untuk siswa  kelas X pada materi 

keanekaragaman hayati.  

Berdasarkan uraian di atas KBGL dapat dijadikan sebagai suatu sumber 

belajar yang dikemas menjadi bahan ajar biologi berupa modul. Pada 

penelitian ini, modul yang disusun hanya sebatas bahan ajar bagi siswa 

SMA/MA pada materi keanekaragaman mamalia untuk siswa SMA/MA kelas 

X semester genap, yang tetap mengacu pada standar isi KTSP dengan 

harapan penyajian yang lebih menarik akan mendorong siswa untuk belajar 

biologi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Guru belum memanfaatkan secara optimal  pemanfaatan potensi KBGL 

yang ada di Yogyakarta khususnya pada materi keanekaragaman hayati. 

2. Belum tersedianya bahan ajar berbentuk modul berbasis potensi lokal di 

sekolah yang dapat digunakan bagi siswa. 

3. Adanya keterbatasan waktu guru untuk menyampaikan pengetahuan pada 

materi keanekaragaman hayati secara langsung dengan obyek yang nyata. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi 

pada hal-hal berikut: 

1. Tempat yang dijadikan sebagai sumber penyusunan modul adalah 

KGBL. 

2. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah keanekaragaman jenis 

mamalia berdasarkan data yang telah didapatkan di KBGL yang 

disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK)  dan Kopetensi Dasar 

(KD) KTSP, yaitu SK 3 yaitu memahami manfaat keanekaragaman 

hayati dan KD 3.1 yaitu mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, 

jenis, ekosistem, melalui kegiatan pengamatan. 

3. Kualitas modul yang dikembangkan, dinilai berdasarkan penilaiaan 

reviewer. 
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4. Kelayakan modul yang dikembangkan, dinilai berdasarkan pada respon 

siswa SMA/MA kelas X semester genap di SMA N 3 Bantul. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik proses dan produk pengembangan modul biologi 

materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa 

SMA/MA kelas X semester genap? 

2. Bagaiman kriteria kualitas kelayakan modul biologi materi 

keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA 

kelas X semester genap yang dikembangkan berdasarkan penilaiaan 

reviewer? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul biologi materi keanekaragaman 

mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester 

genap? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengembangkan modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis 

potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap. 
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2. Mengetahui kriteria  kualitas modul biologi materi keanekaragaman 

mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester 

genap yang dikembangkan berdasarkan penilaiaan reviewer. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul biologi materi keanekaragaman 

mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester 

genap. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Modul biologi materi keanekaragaman mamalia untuk siswa SMA/MA 

kelas X semester genap berdasarkan KTSP dengan memanfaatkan potensi 

lokal di KBGL. 

2. Modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal 

untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap berbentuk media cetak 

yang terdiri atas komponen berupa: Halaman judul, Anatomi modul, 

Persembahan, Kata pengantar, Daftar isi, Daftar gambar, Pendahuluan, 

Kompetensi, Petujuk penggunaan modul, Peta konsep, Daftar pustaka, 

Glosarium, Catatan, dan Tentang penulis. 

3. Terdapat  tampilan warna yang menarik, adanya interaksi dengan siswa, 

dan gambar-gambar hewan mamalia yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang memanfaatkan potensi lokal di KBGL hal ini bertujuan agar 

memberikan daya tarik kepada siswa serta memenuhi komponen 

kelayakan isi materi atau materi, penyajian, dan bhasa atau keterbacaan. 
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G. Manfaat Pengembangan  

Manfaat pengembangan modul ini antara lain: 

a. Manfaat bagi guru 

Guru dapat mengetahui potensi lokal sekitar, khususnya KBGL sebagai 

sumber belajar bagi siswa SMA/MA selain itu juga memberikan alternatif 

bahan belajar yang inovatif, sehingga dapat memotivasi guru untuk 

memanfaatkan lingkungan sekitar untuk tempat belajar serta juga dapat 

mendorong munculnya kreatifitas-kreatifitas baru yang terkait. 

b. Manfaat bagi siswa 

Materi yang dapat dipelajari melalui pemanfaatan potensi lokal lingkungan 

sekitar yaitu di KBGL dapat diketahui dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan sehingga mempermudah siswa dalam pemanfaatan mamalia di 

KBGL serta memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran 

sekaligus mampu memaknai hal-hal yang dia peroleh karena terjadi 

interaksi langsung dengan obyek yang dipelajarinya. 

c. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian dan 

mencoba memberi rekomendasi pengembangan sumber belajar dalam 

bentuk bahan ajar modul sehingga meningkatkan keterampilan dirinya. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah modul biologi yang 

disusun sebagai alternatif sumber bacaan dapat menjadi bahan ajar bagi 

siswa SMA/MA kelas X semester genap. 

2. Keterbatasan pengembangan 

a. Modul dikembangkan dalam bentuk paket media cetak dan disusun 

berdasarkan silabus mata pelajaran biologi kelas X yaitu SK 3 

(memahami manfaat keanekaragaman hayati) dan KD 3.1 

(mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis, ekosistem, 

melalui kegiatan pengamatan). 

b. Modul ini hanya memuat mengenai keanekaragaman jenis mamalia 

dengan memanfaatkan potensi lokal. 

c. Penilaian kualitas produk dilakukan oleh 2 orang guru biologi, 

sedangkan untuk mengetahui respon siswa terhadap modul dilakukan 

ujicoba secara terbatas yakni 15 siswa SMA kelas X. 

d. Kriteria kualitas modul ditinjau dari beberapa komponen yaitu: 

komponen kelayakan isi atau materi, penyajian, dan bahasa atau 

keterbacaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Produk modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi 

lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap ini dikembangkan 

menggunakan metode prosedural R N D. Pengembangan produk modul 

biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal untuk 

siswa SMA/MA kelas X semester genap meliputi enam tahap yaitu analisis 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, dan uji coba produk. Produk modul biologi materi 

keanekaragaman mamalia berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA 

kelas X semester genap yang dikembangkan terdiri atas unsur utama yaitu: 

Halaman judul, Anatomi modul, Persembahan, Kata pengantar, Daftar isi, 

Daftar gambar, Pendahuluan, Kompetensi, Petujuk penggunaan modul, 

Peta konsep, Daftar pustaka, Profil, materi, dan evaluasi. 

2. Modul yang telah disusun termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) 

dengan persentase keidealan masing-masing sebesar 87,6% (ahli materi), 

92,6% (ahli media), 88%  (ahli bahasa), 89% (peer reviewer), dan 89 %  

(guru biologi). Berdasarkan penilaian tersebut, maka produk modul biologi 

berbasis potensi lokal di Gembira Loka sebagai bahan ajar mandiri siswa 

SMA/MA kelas X ini, layak digunakan sebagai bahan ajar mandiri untuk 

mata pelajaran biologi.  
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3. Hasil respon siswa terhadap modul sebagai bahan ajar mandiri 

memperoleh skor sebesar 81,87% dengan skor yang diperoleh 921 dari 

skor maksimal ideal yaitu 1125, dan mempunyai kategori Baik (B).  

B. Saran 

Penelitian pengembangan sangat penting dilakukan guna 

menghasilkan produk baru yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. Inovasi 

baru sangat diperlukan guna memenuhi hal tersebut. Adapun saran dari 

penulis untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Produk modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi 

lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap berhasil disusun, 

namun modul perlu diujicobakan langsung dalam kegiatan pembelajaran 

agar dapat mengetahui sejauh mana siswa mampu memahami modul 

tersebut.  

2. Produk modul biologi materi keanekaragaman mamalia berbasis potensi 

lokal untuk siswa SMA/MA kelas X semester genap dapat digunakan dan 

dikembangkan secara lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

guru atau siswa. Guru diharapkan lebih inovatif dalam memanfaatkan 

lingkungan sekitar guna menunjang proses pembelajaran. Hal ini akan 

membantu menumbuhkan sikap aktif siswa, karena pembelajaran yang 

melibatkan lingkungan sekitar menuntut adanya interaksi secara langsung 

antara siswa dengan objek biologi yang dipelajari. 
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Lampiran 1.1 

Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Materi Terhadap Modul Keanekaragaman 

Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar 

Mandiri  Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian Σ Skor 

Σ per 

aspek 
Rata-rata 

A 
1 4 5 9 

18 9 
2 5 4 9 

B 
3 4 4 8 

17 8,5 
4 4 5 9 

C 
5 5 4 9 

18 9 
6 5 4 9 

D 
7 5 4 9 

18 9 
8 5 4 9 

E 

9 4 3 7 

33 16,5 
10 5 5 10 

11 4 4 8 

12 4 4 8 

F 13 5 4 9 9 4,5 

G 
14 4 5 9 

17 8,5 
15 4 4 8 

Jumlah Skor 67 63 130 130 65 
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Lampiran 1.2 

Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun 

Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri  Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > Mi + 1, 80 SBi 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

Mi + 0,60 SBi < X ≤ Mi + 1,80 SBi 

 

Baik 

 

3 

 

Mi - 0,60 SBi < X ≤ Mi + 0,60 SBi 

 

Cukup 

 

4 

 

Mi – 1,80 SBi < X ≤ Mi - 0,60 SBi 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ Mi - 1, 80 SBi 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

Mi  = Mean Ideal 

 

SBi  = Simpangan Baku Ideal 

 

Skor maksimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = Σ butir kriteria x skor terendah 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

1. Jumlah kriteria   =  15 

2. Skor tertinggi ideal =  15 x 5 = 75 

3. Skor terendah ideal =  15 x 1 = 15 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
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4. Mi    =   x (75 +15) = 45 

5. Sbi    =   x   x (75 – 15) = 10 

6. Skor rata-rata (X)  =   =  = 65 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman 

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 63 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

51 < X ≤ 63 

 

Baik 

 

3 

 

39 < X ≤ 51 

 

Cukup 

 

4 

  

27 < X ≤ 39 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤  27 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

  Modul keanekaragaman mamalia menurut ahli materi  

termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

 

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Aspek kelengkapan materi 

a) Jumlah kriteria  = 2 

b) Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d) Mi   =  (10 + 2) = 6 

e) Sbi   =   x   x (10 – 2) = 1,33  

f) Skor rata-rata (X) =   =  = 9 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Kelengkapan Materi 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 8,4 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

6,8 < X ≤ 8,4 

 

Baik 

 

3 

 

5,2 < X ≤  6,8 

 

Cukup 

 

4 

 

3,6 < X ≤ 5,2 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 3,6 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

Aspek kelengkapan materi pada Modul Keanekaragaman 

Mamalia menurut ahli materi termasuk kedalam kategori 

Sangat Baik. 

2. Aspek keakuratan materi  

a) Jumlah kriteria  = 2 

b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d) Mi   =  (10 + 2) = 6 

e) Sbi   =  x   x (10 – 2) =1,33 

f) Skor rata-rata (X)  =  =  = 8,5 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Keakuratan 

Materi 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 8,4 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

6,8 < X ≤ 8,4 

 

Baik 

 

3 

 

5,2 < X ≤ 6,8   

 

Cukup 

 

4 

 

3,6 < X ≤ 5,2  

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 3,6 

 

Sangat Kurang 
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Keterangan :  

Aspek keakuratan  materi pada Modul Keanekaragaman 

Mamalia menurut ahli materi termasuk kedalam kategori 

Sangat Baik. 

 

3. Aspek kemutakhiran materi 

a) Jumlah kriteria = 2 

b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d) Mi   =  (10 + 2) = 6 

e) Sbi   =  x   x (10 – 2) = 1,33 

f) Skor rata-rata (X)  =  =  = 9 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Kemutakhiran 

Materi 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 8,4 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

6,8 < X ≤ 8,4 

 

Baik 

 

3 

 

5,2 < X ≤  6,8 

 

Cukup 

 

4 

  

3,6 < X ≤ 5,2 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 3,6 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

Aspek kemutakhiran  materi pada Modul Keanekaragaman 

Mamalia menurut ahli materi termasuk kedalam kategori 

Sangat Baik. 
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4. Aspek materi untuk meningkatkan kopetensi sains siswa 

a) Jumlah kriteria = 2 

b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d) Mi   =  (10 + 2) = 6 

e) Sbi   =  x   x (10 – 2) = 1,33 

f) Skor rata-rata (X)  =  =  = 9 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Materi untuk 

Meningkatkan Siswa 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 8,4 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

6,8 < X ≤ 8,4 

 

Baik 

 

3 

 

5,2 < X ≤  6,8 

 

Cukup 

 

4 

 

3,6 < X ≤ 5,2  

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 3,6 

 

Sangat Kurang 

Keterangan :  

Aspek materi mengikuti sistem keilmuan pada Modul 

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli materi termasuk 

kedalam kategori Sangat Baik. 

5. Aspek materi mengikuti sistem keilmuan 

a) Jumlah kriteria = 4 

b) Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

c) Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 

d) Mi   =  (20 + 4) = 12 

e) Sbi   =  x   x (20 – 4) = 2,77 

f) Skor rata-rata (X)  =  =  = 16,5 



99 
 

 
 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Materi Mengikuti 

Sistem Keilmuan 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 17,0 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

13,7 < X ≤ 17,0 

 

Baik 

 

3 

 

10,3 < X ≤  13,7 

 

Cukup 

 

4 

 

7,0 < X ≤ 10,3 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 7,0 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

Aspek materi mengikuti sistem keilmuan pada Modul 

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli materi termasuk 

kedalam kategori Baik. 

6. Aspek materi mengembangkan keterampilan dan kemampuan 

berfikir  

a) Jumlah kriteria = 1 

b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5 

c) Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1 

d) Mi   =  (5 + 1) = 3 

e) Sbi   =  x   x (5 – 1) = 0,67 

f) Skor rata-rata (X)  =  =  = 4,5 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Materi 

Mengembangkan Keterampilan dan Kemampuan Berfikir 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 4,2 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

3,4 < X ≤ 4,2 

 

Baik 

 

3 

 

2,6 < X ≤  3,4 

 

Cukup 

 

4 

 

1,8 < X ≤ 2,6 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 1,8 

 

Sangat Kurang 

Keterangan :  

Aspek materi mengembangkan keterampilan dan kemampuan 

berfikir Modul Keanekaragaman Mamalia menurut ahli 

materi termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

7. Aspek materi merangsang siswa untuk tahu 

a) Jumlah kriteia  = 2 

b) Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

c) Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d) Mi   =  (10 + 2) = 6 

e) Sbi   =  x   x (10 – 2) = 1,33 

f) Skor rata-rata (X)  =  =  = 8,5 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Materi 

Merangsang Siswa Untuk Tahu 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 8,4 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

6,8 < X ≤ 8,4 

 

Baik 

 

3 

 

5,2 < X ≤  6,8 

 

Cukup 

 

4 

  

3,6 < X ≤ 5,2  

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 3,6 

 

Sangat Kurang 
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Keterangan :  

Aspek Materi Merangsang Siswa Untuk Tahu pada Modul 

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli materi termasuk 

kedalam kategori Sangat Baik. 

 

D. Aspek Keidealan 

Persentase keidealan (P)  =  x 100 % 

Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia  

=  x 100 % = 87,6% 

Persentase keidealan Aspek 1 =  x 100 % = 90 % 

Persentase keidealan Aspek 2 =  x 100 % = 85 % 

Persentase keidealan Aspek 3 =  x 100 % = 90 % 

Persentase keidealan Aspek 4 =  x 100 % = 90 % 

Persentase keidealan Aspek 5 =  x 100 % = 82,5 % 

Persentase keidealan Aspek 6 =  x 100 % = 90 % 

Persentase keidealan Aspek 7 =  x 100 % = 85 % 
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Lampiran 2.1 

Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Media Terhadap Modul Keanekaragaman 

Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar 

Mandiri  Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria Penilaian Σ Skor Σ per 

aspek 

Rata-rata 

A 
1 5 5 

9 9 
2 4 4 

B 

3 5 5 

15 15 4 5 5 

5 5 5 

C 

6 4 4 

21 21 

7 4 4 

8 4 4 

9 4 4 

10 5 5 

D 11 5 5 
10 10 

12 5 5 

Jumlah Skor 55 55 55 55 
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Lampiran 2.2 

Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun 

Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri  Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > Mi + 1, 80 SBi 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

Mi + 0,60 SBi < X ≤ Mi + 1,80 SBi 

 

Baik 

 

3 

 

Mi - 0,60 SBi < X ≤ Mi + 0,60 SBi 

 

Cukup 

 

4 

 

Mi – 1,80 SBi < X ≤ Mi - 0,60 SBi 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ Mi - 1, 80 SBi 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

Mi  = Mean Ideal 

 

SBi  = Simpangan Baku Ideal 

 

Skor maksimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = Σ butir kriteria x skor terendah 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

1. Skor tertinggi ideal = 12 x 5 = 60 

2. Skor terendah ideal = 12 x 1 = 12 

3. Mi     =  ½ x (60 + 12) = 36 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
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4. Sbi    = (1/2) x (1/3) x (60 – 12) = 8,33 

5. Skor rata-rata (X)  =  =  = 55 

6. Jumlah Kriteria   = 12 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman 

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 51,0 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

41,0 < X ≤ 51,0 

 

Baik 

 

3 

 

31,0 < X ≤  41, 0 

 

Cukup 

 

4 

 

21,0 < X ≤ 31,0 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 21,0 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

  Modul Keanekaragaman Mamalia menurut ahli media  

termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Aspek Bahan Produk Pengembangan 

a. Jumlah kriteria = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 X 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 X 1 = 2 

d. Mi    = ½ X (10+2) = 6 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (10 – 2) = 1,3 

f. Skor rata-rata (X) =    =  = 9 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahan Produk 

Pengembangan 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 8,4 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

6,8 < X ≤ 8,4 

 

Baik 

 

3 

 

5,2 < X ≤  6,8 

 

Cukup 

 

4 

 

3,6 < X ≤ 5,2 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 3,6 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

Aspek bahan produk pengembangan pada Modul 

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli media termasuk 

kedalam kategori Sangat Baik. 

 

2. Aspek Desain Cover 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 3 X 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 X 1 = 3 

d. Mi    = ½ X (15+3) = 9 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (15 – 3) = 2 

f. Skor rata-rata (X) =    =  = 15 
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 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Desain Cover 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 12,6 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

10,2  < X ≤ 12,6 

 

Baik 

 

3 

 

7,8  < X ≤  10,2 

 

Cukup 

 

4 

 

5,4 < X ≤ 7,8 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 5,4 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

Aspek desain cover  pada Modul Keanekaragaman 

Mamalia menurut ahli media termasuk kedalam kategori 

Sangat Baik. 

3. Aspek Desain Isi 

a) Jumlah kriteria = 5 

b) Skor tertinggi ideal = 5 X 5 = 25 

c) Skor terendah ideal = 5 X 1 = 5 

d) Mi    = ½ X (25+5) = 15 

e) Sbi   = (1/2) x (1/3) x (25– 5) = 3,3 

f) Skor rata-rata (X) =    =  = 21 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Aspek Desain 

Isi 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 21,0 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

17,0  < X ≤ 21,0 

 

Baik 

 

3 

 

13,0  < X ≤  17,0 

 

Cukup 

 

4 

 

9,0 < X ≤ 13,0 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 9,0 

 

Sangat Kurang 
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Keterangan :  

 

Aspek desain isi pada Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut ahli media termasuk kedalam kategori Baik. 

 

4. Aspek Cetak 

a) Jumlah kriteria = 2 

b) Skor tertinggi ideal = 2X 5 = 10 

c) Skor terendah ideal = 2 X 1 = 2 

d) Mi    = ½ X (10+2) = 6 

e) Sbi   = (1/2) x (1/3) x (10– 2)= 1,3 

f) Skor rata-rata (X)  =    =  = 10 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Cetak 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 8,4 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

6,8 < X ≤ 8,4 

 

Baik 

 

3 

 

5,2 < X ≤  6,8 

 

Cukup 

 

4 

 

3,6 < X ≤ 5,2 

 

Kurang 

 

5 

 

3,6 < X ≤ 5,2 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

Aspek cetak  pada Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut ahli media termasuk kedalam kategori Sangat 

Baik. 
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E. Aspek Keidealan 

Persentase keidealan (P)  =    x 100 % 

Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia  

 =  x 100 % = 92,6% 

Persentase keidealan Aspek 1 =  x 100 % = 90% 

Persentase keidealan Aspek 2 =  x 100 % = 100% 

Persentase keidealan Aspek 3 =  x 100 % = 84% 

Persentase keidealan Aspek 4 =  x 100 % = 100 
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Lampiran 3.1 

Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Modul Keanekaragaman 

Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar 

Mandiri  Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian Σ Skor 

Σ per 

aspek 
Rata-rata 

A 
1 4 4 

8 8 
2 4 4 

B 

3 4 4 

13 13 4 5 5 

5 4 4 

C 
6 4 4 

9 9 
7 5 5 

D 

8 5 5 

14 14 9 5 5 

10 4 4 

Jumlah Skor 44 44 44 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

Lampiran 3.2 

Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun 

Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri  Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > Mi + 1, 80 SBi 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

Mi + 0,60 SBi < X ≤ Mi + 1,80 SBi 

 

Baik 

 

3 

 

Mi - 0,60 SBi < X ≤ Mi + 0,60 SBi 

 

Cukup 

 

4 

 

Mi – 1,80 SBi < X ≤ Mi - 0,60 SBi 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ Mi - 1, 80 SBi 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

Mi  = Mean Ideal 

 

SBi  = Simpangan Baku Ideal 

 

Skor maksimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = Σ butir kriteria x skor terendah 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

1. Jumlah kriteria  = 10 

2. Skor tertinggi ideal = 10 x 5 = 50 

3. Skor terendah ideal = 10 x 1 = 10 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
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4. Mi     =  1/2 x (50 + 10) = 30 

5. Sbi    = (1/2) x (1/3) x (50 – 10) = 6,7 

6. Skor rata-rata (X)  =  =  = 44 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman 

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 42 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

34 < X ≤ 42 

 

Baik 

 

3 

 

26 < X ≤  34 

 

Cukup 

 

4 

 

18 < X ≤ 26 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 18  

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

  Modul Keanekaragaman Mamalia menurut ahli bahasa  

termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Aspek Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar 

a. Jumlah kriteria = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 X 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 X 1 = 2 

d. Mi    = ½ X (10+2) = 6 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (10 – 2) = 1,33 

f. Skor rata-rata (X) =    =  = 8 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa 

Indonesiayang Baik dan Benar 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 8,4 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

6,8 < X ≤ 8,4 

 

Baik 

 

3 

 

5,2 < X ≤  6,8 

 

Cukup 

 

4 

 

3,6 < X ≤ 5,2 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 3,6 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

Aspek bahasa Indonesia yang baik dan benar pada Modul 

Keanekaragaman Mamalia menurut ahli bahasa termasuk 

kedalam kategori Sangat Baik. 

2. Aspek Peristilahan 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 3 X 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 X 1 = 3 

d. Mi    = ½ X (15+3) = 9 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (15 – 3) = 2 

f. Skor rata-rata (X) =    =  = 13 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Peristilahan 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 12,6 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

10,2  < X ≤ 12,6 

 

Baik 

 

3 

 

7,8  < X ≤  10,2 

 

Cukup 

 

4 

 

5,4 < X ≤ 7,8 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 5,4 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

Aspek peristilahan  pada Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut ahli bahasa termasuk kedalam kategori Sangat 

Baik. 

3. Aspek Kejelasan Bahasa 

a. Jumlah kriteria = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 X 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 X 1 = 2 

d. Mi    = ½ X (10+2) = 6 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (10– 2) = 1,33 

f. Skor rata-rata (X) =    =  = 9 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Kejelasan 

Bahasa 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 8,4 

Sangat Baik 

 

2 

 

6,8 < X ≤ 8,4 

 

Baik 

 

3 

 

5,2  < X ≤  6,8 

 

Cukup 

 

4 

 

 

3,6 < X ≤ 5,2 

 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 3,6 

 

Sangat Kurang 
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Keterangan :  

Aspek kejelasan bahasa Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut ahli bahasa termasuk kedalam kategori Sangat 

Baik. 

4. Aspek Kesesuaian Bahasa 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 3X 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 X 1 = 3 

d. Mi    = ½ X (15+3) = 9 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (15– 3)= 2 

f. Skor rata-rata (X)  =    =  = 14 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Kesesuaian 

Bahasa 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 12,6 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

10,2  < X ≤ 12,6 

 

Baik 

 

3 

 

7,8 < X ≤  10,2 

 

Cukup 

 

4 

 

5,4 < X ≤ 7,8 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 5,4 

 

Sangat Kurang 

 

 

Keterangan :  

Aspek kesesuaian bahasa pada Modul Keanekaragaman 

Mamalia menurut ahli media termasuk kedalam kategori 

Sangat Baik. 
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F. Aspek Keidealan 

Persentase keidealan (P)  =    x 100 % 

Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia  

 =  x 100 % = 88 % 

Persentase keidealan Aspek 1 =  x 100 % = 80 % 

Persentase keidealan Aspek 2 =  x 100 % = 86,7 % 

Persentase keidealan Aspek 3 =  x 100 % = 90 % 

Persentase keidealan Aspek 4 =  x 100 % = 93 % 
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Lampiran 4.1 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Peer Riviewer Terhadap Modul Keanekaragaman 

Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar 

Mandiri  Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Penilaian Σ 

Skor 
Σ per 

aspek 

Rata-

rata I II III IV V VI VII 

A 

1 5 4 4 5 5 5 5 33 

243 34,7 

2 4 4 4 5 5 4 4 30 

3 5 4 4 4 5 4 5 31 

4 5 4 4 5 4 3 5 30 

5 5 4 4 5 5 4 5 32 

6 4 4 4 4 5 3 4 28 

7 5 4 3 5 4 3 5 29 

8 4 4 4 5 4 4 5 30 

B 

9 5 5 4 5 5 4 5 33 

253 36,6 

10 5 4 4 5 4 3 5 30 

11 4 4 4 5 5 4 5 31 

12 5 4 4 5 5 4 5 32 

13 4 5 4 4 5 4 5 31 

14 5 4 4 5 4 5 4 31 

15 5 5 4 5 5 5 5 34 

16 5 3 4 5 4 5 5 31 

C 

17 4 5 4 5 5 5 5 33 

126 18 
18 5 4 4 4 4 5 4 30 

19 5 4 4 5 5 4 5 32 

20 4 4 4 5 5 4 5 31 

Jumlah Skor 93 83 79 96 93 82 96 622 622 89,3 
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Lampiran 4.2 

Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun 

Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri  Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > Mi + 1, 80 SBi 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

Mi + 0,60 SBi < X ≤ Mi + 1,80 SBi 

 

Baik 

 

3 

 

Mi - 0,60 SBi < X ≤ Mi + 0,60 SBi 

 

Cukup 

 

4 

 

Mi – 1,80 SBi < X ≤ Mi - 0,60 SBi 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ Mi - 1, 80 SBi 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

Mi  = Mean Ideal 

 

SBi  = Simpangan Baku Ideal 

 

 

Skor maksimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = Σ butir kriteria x skor terendah 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

1. Jumlah kriteria  = 20 

2. Skor tertinggi ideal = 20 x 5 = 100 

3. Skor terendah ideal = 20 x 1 = 20 

4. Mi     =  1/2 x (100 + 20) = 60 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
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5. Sbi    = (1/2) x (1/3) x (100 – 20) = 13,33 

6. Skor rata-rata (X)  =  =  = 88,9 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman 

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 84 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

68 < X ≤ 84 

 

Baik 

 

3 

 

 52 < X ≤  68 

 

Cukup 

 

4 

 

36 < X ≤ 52 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 36 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

 

  Modul Keanekaragaman Mamalia menurut peer riviewer 

termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

 

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Aspek Isi / Materi 

a. Jumlah kriteria = 8 

b. Skor tertinggi ideal = 8 X 5 = 40 

c. Skor terendah ideal = 8 X 1 = 8 

d. Mi    = ½ X (40+8) = 24 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (40– 8) = 5,33 

f. Skor rata-rata (X)  =  =  = 34,7 

 

 

 

 



119 
 

 
 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Isi / Materi 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 33,6 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

27,2 < X ≤ 33,6 

 

Baik 

 

3 

 

20,8 < X ≤  27,2 

 

Cukup 

 

4 

 

14,41 < X ≤ 20,8 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 14,41 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

   

Aspek Isi/Materi pada Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut peer reviewer termasuk kedalam kategori Sangat 

Baik. 

 

2. Aspek Penyajian  

a. Jumlah kriteria = 8 

b. Skor tertinggi ideal = 8 X 5 = 40 

c. Skor terendah ideal = 8 X 1 = 8 

d. Mi    = ½ X (40+8) = 24 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (40 – 8) = 5,33 

f. Skor rata-rata (X)   =  =  = 36,1 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 33,6 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

27,2  < X ≤ 33,6 

 

Baik 

 

3 

 

20,8 < X ≤  27,2 

 

Cukup 

 

4 

 

14,4 < X ≤ 20,8 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 14,4 

 

Sangat Kurang 
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Keterangan :  

 

Aspek Penyajian pada Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut peer reviewer termasuk kedalam kategori Sangat 

Baik. 

3. Aspek Bahasa / Keterbacaan 

a. Jumlah kriteria = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 4 X 5 = 20 

c. Skor terendah ideal = 4 X 1 = 4 

d. Mi    = ½ X (20+4) = 12 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (20– 4) = 2,6 

f. Skor rata-rata (X)  =  =  = 18 

 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa / 

Keterbacaan 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 16,8 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

13,6  < X ≤ 16,8 

 

Baik 

 

3 

 

10,4  < X ≤  13,6 

 

Cukup 

 

4 

 

7,2 < X ≤ 10,4 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 7,2 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

 

 Aspek Bahasa / Keterbacaan pada Modul Keanekaragaman 

Mamalia menurut peer reviewer termasuk kedalam kategori 

Sangat Baik. 
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D. Aspek Keidealan 

 

Persentase keidealan (P)  =  x 100 % 

Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia  

 =  x 100 % = 89,% 

Persentase keidealan Aspek 1 =  x 100 % = 86,7% 

Persentase keidealan Aspek 2 =  x 100 % = 90,3 % 

Persentase keidealan Aspek 3 =  x 100 % = 90 % 
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Lampiran 5.1 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Guru Biologi Terhadap Modul Keanekaragaman 

Mamalia  

Aspek 

Penilaian 

Kriteria Penilaian Σ 

Skor 
Σ per 

aspek 
Rata-rata 

Guru I Guru II 

A 

1 5 4 9 

61 30,5 

2 5 4 9 

3 5 5 10 

4 4 4 8 

5 4 4 8 

6 4 5 9 

7 5 3 8 

B 

8 5 4 9 

80 40 

9 5 3 8 

10 5 4 9 

11 5 4 9 

12 5 4 9 

13 5 4 9 

14 5 4 9 

15 4 4 8 

16 5 5 10 

C 

17 5 4 9 

37 18,5 
18 5 4 9 

19 5 4 9 

20 5 5 10 

Jumlah Skor 96 82 178 178 89 

 

 

Lampiran 5.2 
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Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun 

Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri  Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > Mi + 1, 80 SBi 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

Mi + 0,60 SBi < X ≤ Mi + 1,80 SBi 

 

Baik 

 

3 

 

Mi - 0,60 SBi < X ≤ Mi + 0,60 SBi 

 

Cukup 

 

4 

 

Mi – 1,80 SBi < X ≤ Mi - 0,60 SBi 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ Mi - 1, 80 SBi 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

Mi  = Mean Ideal 

 

SBi  = Simpangan Baku Ideal 

 

 

Skor maksimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = Σ butir kriteria x skor terendah 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

1. Jumlah kriteria  = 20 

2. Skor tertinggi ideal = 20 x 5 = 100 

3. Skor terendah ideal = 20 x 1 = 20 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
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4. Mi     =  1/2 x (100 + 20) = 60 

5. Sbi    = (1/2) x (1/3) x (100 – 20) = 13,33 

6. Skor rata-rata (X)  =  =  = 89 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman 

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 84 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

68 < X ≤ 84 

 

Baik 

 

3 

 

 52 < X ≤  68 

 

Cukup 

 

4 

 

36 < X ≤ 52 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 36 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

 

  Modul Keanekaragaman Mamalia menurut guru biologi 

termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

 

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Aspek Isi / Materi 

a. Jumlah kriteria = 7 

b. Skor tertinggi ideal = 7 X 5 = 35 

c. Skor terendah ideal = 7 X 1 = 7 

d. Mi    = ½ X (35+7) = 21 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (35– 7) = 4,67 

f. Skor rata-rata (X)  =  =  = 30,5 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Isi / Materi 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 29,4 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

23,8 < X ≤ 29,4 

 

Baik 

 

3 

 

18,2 < X ≤  23,8 

 

Cukup 

 

4 

 

 12,6 < X ≤ 18,2 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 12,6 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :    

Aspek Isi/Materi pada Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut guru biologi termasuk kedalam kategori Sangat 

Baik. 

 

2. Aspek Penyajian  

a. Jumlah kriteria = 9 

b. Skor tertinggi ideal = 9 X 5 = 45 

c. Skor terendah ideal = 9 X 1 = 9 

d. Mi    = ½ X (45+9) = 27 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (45 – 9) = 6 

f. Skor rata-rata (X) =  =  = 40 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 37,8 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

30,6 < X ≤ 37,8 

 

Baik 

 

3 

 

23,4< X ≤ 30,6 

 

Cukup 

 

4 

 

16,2 < X ≤ 23,4 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 16,2 

 

Sangat Kurang 
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Keterangan :  

 

Aspek Penyajian pada Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut guru biologi termasuk kedalam kategori Sangat 

Baik. 

 

3. Aspek Bahasa / Keterbacaan 

a. Jumlah kriteria = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 4 X 5 = 20 

c. Skor terendah ideal = 4 X 1 = 4 

d. Mi    = ½ X (20+4) = 12 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (20 – 4) = 2,6 

f. Skor rata-rata (X)  =  =  = 18,5 

 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa / 

Keterbacaan 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 16,8 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

13,6  < X ≤ 16,8 

 

Baik 

 

3 

 

10,4  < X ≤  13,6 

 

Cukup 

 

4 

 

7,2 < X ≤ 10,4 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 7,2 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

 

 Aspek Bahasa / Keterbacaan pada Modul Keanekaragaman 

Mamalia menurut guru biologi termasuk kedalam kategori 

Sangat Baik. 
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D. Aspek Keidealan 

Persentase keidealan (P)  =  x 100 % 

Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia  

 =  x 100 % = 89% 

Persentase keidealan Aspek 1 =  x 100 % = 87% 

Persentase keidealan Aspek 2 =  x 100 % = 89 % 

Persentase keidealan Aspek 3 =  x 100 % = 92,5 % 
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Lampiran 6.1 

Tabel Tabulasi Penilaian Modul oleh Siswa 

No 
No 

siswa 

Skor Skor 

total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 1 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 63 

2 2 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 65 

3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 67 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 60 

5 5 4 4 1 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 56 

6 6 4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 65 

7 7 4 4 3 4 4 4 4 4 5  5 5 5 4 4 4 63 

8 8 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 60 

9 9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

10 10 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 68 

11 11 5 4 3 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 62 

12 12 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

13 13 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 61 

14 14 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 55 

15 15 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

Skor Total 921 

 

 

 

 

 

 

 

 



129 
 

 
 

 

Lampiran 6.2 

 

Perhitungan Kualitas Penilaian Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun 

Binatang Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Mandiri  Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata 

seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > Mi + 1, 80 SBi 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

Mi + 0,60 SBi < X ≤ Mi + 1,80 SBi 

 

Baik 

 

3 

 

Mi - 0,60 SBi < X ≤ Mi + 0,60 SBi 

 

Cukup 

 

4 

 

Mi – 1,80 SBi < X ≤ Mi - 0,60 SBi 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ Mi - 1, 80 SBi 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

Mi  = Mean Ideal 

 

SBi  = Simpangan Baku Ideal 

 

 

Skor maksimal ideal  = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = Σ butir kriteria x skor terendah 

B. Perhitungan Kualitas Modul Keanekaragaman Mamalia untuk Siswa 

SMA/MA Kelas X Semester 2 Berdasarkan Perolehan Skor 

1. Jumlah kriteria  = 15 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
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2. Skor tertinggi ideal = 15 x 5 = 75 

3. Skor terendah ideal = 15 x 1 = 15 

4. Mi     =  1/2 x (75+ 15) = 45 

5. Sbi    = (1/2) x (1/3) x (75 – 15) = 10 

6. Skor rata-rata (X)  =  =  = 61 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman 

Mamalia untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 2 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 63 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

51 < X ≤ 63 

 

Baik 

 

3 

 

 39 < X ≤  51 

 

Cukup 

 

4 

 

27 < X ≤ 39 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 27 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

 

  Modul Keanekaragaman Mamalia menurut guru biologi 

termasuk kedalam kategori Baik. 

 

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Aspek tampilan 

a. Jumlah kriteria = 8 

b. Skor tertinggi ideal = 8 X 5 = 40 

c. Skor terendah ideal = 8 X 1 = 8 

d. Mi    = ½ X (40+8) = 24 

e. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (40– 8) = 5,3 

f. Skor rata-rata (X)  =  =  = 33,2 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Isi / Materi 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 33,5 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

27,2 < X ≤ 33,5 

 

Baik 

 

3 

 

20,8 < X ≤  27,2 

 

Cukup 

 

4 

 

 14,5 < X ≤ 20,8 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 14,5 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :    

Aspek Isi/Materi pada Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut guru biologi termasuk kedalam kategori Baik. 

 

2. Aspek kebermanfaatan 

g. Jumlah kriteria = 4 

h. Skor tertinggi ideal = 4 X 5 = 20 

i. Skor terendah ideal = 4 X 1 = 4 

j. Mi    = ½ X (20+4) = 12 

k. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (20 – 4) = 2,77 

l. Skor rata-rata (X) =  =  = 16,7 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 17,0 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

13,7 < X ≤ 17,0 

 

Baik 

 

3 

 

10,3 < X ≤ 13,7 

 

Cukup 

 

4 

 

7,0 < X ≤ 10,3 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 7,0 

 

Sangat Kurang 
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Keterangan :  

 

Aspek Penyajian pada Modul Keanekaragaman Mamalia 

menurut guru biologi termasuk kedalam kategori Baik. 

 

3. Aspek kebahasaan 

g. Jumlah kriteria = 3 

h. Skor tertinggi ideal = 3 X 5 = 15 

i. Skor terendah ideal = 3 X 1 = 5 

j. Mi    = ½ X (15+3) = 9 

k. Sbi   = (1/2) x (1/3) x (15 – 3) = 2 

l. Skor rata-rata (X)  =  =  = 11,5 

 

 Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa / 

Keterbacaan 

 

No Rentang skor (i) Kategori 

 

1 

 

X > 12,6 

 

Sangat Baik 

 

2 

 

10,2 < X ≤ 12,6 

 

Baik 

 

3 

 

7,8  < X ≤  10,2 

 

Cukup 

 

4 

 

5,4 < X ≤ 7,8 

 

Kurang 

 

5 

 

X ≤ 5,4 

 

Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

 

 Aspek Bahasa / Keterbacaan pada Modul Keanekaragaman 

Mamalia menurut guru biologi termasuk kedalam kategori 

Baik. 

 

 

 



133 
 

 
 

 

 

 

D. Aspek Keidealan 

Persentase keidealan (P)  =  x 100 % 

Persentase keidealan Modul Keanekaragaman Mamalia  

 =  x 100 % = 81,87 % 

Persentase keidealan Aspek 1 =  x 100 % = 83 % 

Persentase keidealan Aspek 2 =  x 100 % = 83,5% 

Persentase keidealan Aspek 3 =  x 100 % = 76,7 % 
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Lampiran 7 

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Modul 

A. Ahli Materi 

Komponen Kriteria Indikator Jumlah 

Kelayakan Isi / 

Materi 

a. Kelengkapan materi 1,2 2 

b. Keakuratan materi 3,4 2 

c. Kemutakhiran materi 5,6 2 

d. Materi untuk 

meningkatkan kopetensi 

sains siswa 

7,8 2 

e. Materi mengikuti 

sistematika keilmuan 

9,10,11,12 4 

f. Materi mengembangkan 

keterampilan dan 

kemampuan berpikir 

13 1 

g. Materi merangsang 

siswa untuk mencari 

tahu (Inkuiri) 

14,15 2 

Jumlah 15 

 

B. Ahli Media 

Komponen Kriteria Indikator Jumlah 

Penyajian a. Bahan produk 

pengembangan 

1,2 2 

b. Desain cover 3,4,5 3 

c. Desain isi 6,7,8,9,10 5 

d. Desain cetak 11,12 2 

Jumlah 12 
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C. Ahli Bahasa 

Komponen Kriteria Indikator Jumlah 

Bahasa a. Bahasa indonesia yang 

baik dan benar 

1,2 2 

b. Peristilhan  3,4,5 3 

c. Kejelasan bahasa 6,7 2 

d. Kesesuaian bahasa 8,9,10 3 

Jumlah 10 

 

D. Peer Rivieewer dan Guru 

Komponen Kriteria Indikator Jumlah 

Kelayakan 

Isi / Materi 

a. Kelengkapan materi 1,2,3,4,5,6

,7,8 

8 

b. Keakuratan materi 

c. Kemutakhiran materi 

d. Materi untuk meningkatkan 

kopetensi sains siswa 

e. Materi mengikuti sistematika 

keilmuan 

f. Materi mengembangkan 

keterampilan dan 

kemampuan berpikir 

g. Materi merangsang siswa 

untuk mencari tahu (Inkuiri) 

h. Penggunaan notasi, simbol, 

dan satuan 

Penyajian a. Organisasi penyajian umum 9,10,11,12

,13,14,15,

8 

b. Penyajian 
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mempertimbangkan 

kebermaknaan dan 

kebermanfaatan 

16 

c. Melibatkan siswa secara 

aktif 

d. Tampilan umum 

e. Variasi dalam cara 

penyampaian informasi 

f. Meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

g. Anatomi modul 

h. Memperhatikan kode etik 

dan hak cipta 

Bahasa a. Kalimat menggunakan 

bahasa yang baik dan benar 

17,18,19,2

0 

4 

b. Peristilahan  

c. Kejelasan bahasa 

d. Kesesuaian bahasa 

Jumlah 20 

 

E. Siswa 

Komponen Indikator Jumlah 

Aspek tampilan 1,2,3,4,5,10,12,13 8 

Aspek kebermanfaatan 6,7,8,11 4 

Aspek kebahasaan 9,14,15 3 

Jumlah 15 
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Lampiran 8 

ANGKET UNTUK AHLI MATERI 

INSTRUMEN PENILAIAN  MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA  

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda check (√) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Modul Keanekaragaman Mamalia. 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang. 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait 

dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul 

Keanekaragaman Mamalia. 

NO Kriteria Penilaian Nilai 

SB B C K SK 

A. Kelengkapan Materi  

1. Kesesuaian susunan materi dengan kurikulum yang berlaku      

2. Keluasan/kedalaman materi      

B. Keakuratan materi      

3. Aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata      

4. Kesesuaian antara contoh dengan materi      

C.  Kemutakhiran materi      

5. Mengaitkan dengan perkembangan ilmu terkini      

6. Mengaplikasikan konsep secara umum      

D. Materi dapat meningkatkan kompetensi sains siswa      

7. Mengidentifikasikan obyek dan fenomena dalam sistem 

yang ada di alam 

     

8. Ilustrasi dalam teks memberi pemahaman siswa      

E. Materi mengikuti sistematika keilmuan      

9. Menekankan pada pengalaman langsung      

10. Menunjukkan bahwa sains tidak hanya menerapkan 

produk, tetapi juga proses penemuan 

     

11.  Materi yang disajikan dari yang sederhana keyang sulit      

12. Mengembangkan keterampilan proses      



138 
 

 
 

F. Materi mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan berfikir 

     

13. Mengembangkan kreativitas      

G. Materi merangsang siswa untuk tahu (inkuiri)      

14. Melakukan observasi/pengamatan      

15. Menganalis pengamatan secara kritis      

 

 

Yogyakarta,     Januari 2013 

 

Ahli Materi 

 

 

 

 

NIP 
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PENJABARAN BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN MODUL 

KEANEKARAGAMAN MAMALIA (Ahli Materi) 

NO KRITERIA NILAI PENJABARAN 

A. Kelengkapan Materi 

1. Kesesuaian susunan 

materi dengan 

kurikulum yang 

berlaku 

SB Jika semua materi yang disajikan sangat 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

C Jika sebagian materi yang disajikan cukup 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

tidak sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

2.  Keluasan/kedalaman 

materi 

SB Jika semua penjabaran materi sesuai 

dengan kematangan berpikir siswa dan 

terdapat pengembangan materi 

B Jika sebagian penjabaran materi sesuai 

dengan kematangan berpikir siswa dan 

terdapat pengembangan materi 

C Jika sebagian kecil penjabaran materi 

sesuai dengan kematangan berpikir siswa 

dan terdapat pengembangan materi 

K Jika semua penjabaran materi sesuai 

dengan kematangan berpikir siswa dan 

tidak terdapat pengembangan materi 

SK Jika semua tidak sesuai penjabaran materi 

sesuai dengan kematangan berpikir siswa 

dan tidak terdapat pengembangan materi 
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B. Keakuratan Materi 

3. Aplikasi konstektual 

dalam kehidupan 

nyata 

SB Jika semua materi yang disajikan dapat 

diaplikasikan secara konstektual dalam 

kehidupan nyata. 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

dapat diaplikasikan secara konstektual 

dalam kehidupan nyata. 

C Jika sebagian materi yang disajikan dapat 

diaplikasikan secara konstektual dalam 

kehidupan nyata. 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

tidak dapat diaplikasikan secara 

konstektual dalam kehidupan nyata. 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

dapat diaplikasikan secara konstektual 

dalam kehidupan nyata. 

4. Kesesuaian antara 

contoh dengan 

materi 

SB Jika semua penjabaran materi yang 

disajikan terdapat kesesuaian antara contoh 

dengan materi  

B Jika sebagian besar penjabaran materi 

yang disajikan terdapat kesesuaian antara 

contoh dengan materi 

C Jika sebagian penjabaran materi yang 

disajikan terdapat kesesuaian antara contoh 

dengan materi 

K Jika sebagian besar penjabaran materi 

yang disajikan tidak terdapat kesesuaian 

antara contoh dengan materi 

SK Jika semua penjabaran materi yang 

disajikan tidak terdapat kesesuaian antara 
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contoh dengan materi 

C. Kemutakhiran Materi 

5. 

 

Mengaitkan dalam 

perkembangan ilmu 

terkini 

SB Jika semua materi dan contoh yang 

disajikan sangat relevan dengan 

perkembangan ilmu terkini. 

B Jika sebagian besar materi dan contoh 

yang disajikan relevan dengan 

perkembangan ilmu terkini. 

C Jika sebagian materi dan contoh yang 

disajikan cukup relevan dengan 

perkembangan ilmu terkini. 

K Jika sebagian besar materi dan contoh 

yang disajikan kurang relevan relevan 

dengan perkembangan ilmu terkini. 

SK Jika semua materi dan contoh yang 

disajikan tidak relevan dengan 

perkembangan ilmu terkini. 

6. Mengaplikasikan 

konsep secara umum 

SB Jika semua materi yang disajikan mampu 

mengaplikasikan konsep secara umum 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

mampu mengaplikasikan konsep secara 

umum 

C Jika materi yang disajikan cukup mampu 

mengaplikasikan konsep secara umum 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

kurang mengaplikasikan konsep secara 

umum 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

mengaplikasikan konsep secara umum 

D. Materi dapat Meningkatkan Kompetensi Sains Siswa 
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7. Mengidentifikasikan 

obyek dan fenomena 

dalam sistem yang 

ada di alam 

SB Jika semua materi yang disajikan mampu 

merangsang pengetahuan siswa untuk 

mengidentifikasikan obyek dan fenomena 

dalam sistem yang ada di alam  

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

mampu merangsang pengetahuan siswa 

untuk mengidentifikasikan obyek dan 

fenomena dalam sistem yang ada di alam 

C Jika sebagian materi yang disajikan cukup 

mampu merangsang pengetahuan siswa 

untuk mengidentifikasikan obyek dan 

fenomena dalam sistem yang ada di alam 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

kurang mampu merangsang pengetahuan 

siswa untuk mengidentifikasikan obyek 

dan fenomena dalam sistem yang ada di 

alam 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

mampu merangsang pengetahuan siswa 

untuk mengidentifikasikan obyek dan 

fenomena dalam sistem yang ada di alam 

8. Ilustrasi dalam teks 

memberi pemahaman 

siswa 

SB Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan 

menyebabkan siswa sangat paham 

B Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan 

menyebabkan siswa paham 

C Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan 

menyebabkan siswa cukup paham 

K Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan 

menyebabkan siswa kurangt paham 

SK Jika ilustrasi dalam tulisan yang disajukan 
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menyebabkan siswa tidak paham 

E. Materi Mengikuti Sistematika Keilmuan 

9. Menekankan pada 

pengalaman 

langsung 

SB Jika semua materi yang disajikan dapat 

menekankan pengalaman siswa secara 

langsung 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

dapat menekankan pengalaman siswa 

secara langsung 

C Jika sebagian materi yang disajikan cukup 

dapat menekankan pengalaman siswa 

secara langsung 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

tidak dapat menekankan pengalaman siswa 

secara langsung 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

dapat menekankan pengalaman siswa 

secara langsung 

10. Menunjukan bahwa 

sains tidak hanya 

merupakan produk, 

tetapi juga proses 

penemuan 

SB Jika semua materi yang disampaikan 

mampu menunjukan bahwa sains tidak 

hanya merupakan produk, tetapi juga 

proses penemuan 

B Jika sebagian besar materi yang 

disampaikan menunjukan bahwa sains 

tidak hanya merupakan produk, tetapi juga 

proses penemuan 

C Jika sebagian materi yang disampaikan 

cukup menunjukan bahwa sains tidak 

hanya merupakan produk, tetapi juga 

proses penemuan 

K Jika sebagian besar materi yang 
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disampaikan kurang menunjukan bahwa 

sains tidak hanya merupakan produk, 

tetapi juga proses penemuan 

SK Jika semua materi yang disampaikan tidak 

menunjukan bahwa sains tidak hanya 

merupakan produk, tetapi juga proses 

penemuan 

11. Materi disajikan dari 

yang sederhana ke 

yang sulit 

 

SB Jika semua materi disajikan dari yang 

sederhana ke yang sulit 

B Jika sebagian besar materi disajikan dari 

yang sederhana ke yang sulit 

C Jika sebagian materi disajikan dari yang 

sederhana ke yang sulit 

K Jika sebagian besar materi tidak disajikan 

dari yang sederhana ke yang sulit 

SK Jika semua materi tidak disajikan dari yang 

sederhana ke yang sulit 

12. Mengembangkan 

keterampilan proses 

SB Jika semua materi dapat mengembangkan 

keterampilan proses belajar siswa. 

B Jika sebagian besar materi dapat 

mengembangkan keterampilan proses 

belajar siswa. 

C Jika sebagian materi cukup dapat 

mengembangkan keterampilan proses 

belajar siswa. 

K Jika sebagian materi kurang dapat 

mengembangkan keterampilan proses 

belajar siswa. 

SK Jika semua materi tidak dapat 

mengembangkan keterampilan proses 
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belajar siswa. 

F. Materi Mengembangkan Keterampilan dan Kemampuan Berpikir 

13. Mengembangkan 

kreativitas 

SB Jika semua materi yang disajikan dapat 

mengembangkan kreativitas siswa 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

dapat mengembangkan kreativitas siswa 

C Jika sebagian materi yang disajikan dapat 

mengembangkan kreativitas siswa 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

tidak dapat mengembangkan kreativitas 

siswa 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

dapat mengembangkan kreativitas siswa 

G. Materi Merangsang Siswa untuk Mencari Tahu (Inkuiri) 

14. Melakukan 

pengamatan dan 

observasi 

SB Jika semua materi dapat merangsang 

pengetahuan siswa untuk melakukan 

pengamatan dan observasi 

B Jika sebagian besar materi dapat 

merangsang pengetahuan siswa untuk 

melakukan pengamatan dan observasi 

C Jika sebagian materi dapat merangsang 

pengetahuan siswa untuk melakukan 

pengamatan dan observasi 

K Jika sebagian besar materi kurang dapat 

merangsang pengetahuan siswa untuk 

melakukan pengamatan dan observasi 

SK Jika semua materi tidak dapat merangsang 

pengetahuan siswa untuk melakukan 

pengamatan dan observasi 

15 Menganalis SB Jika semua materi dapat merangsang 
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pengamatan secara 

kritis 

pengetahuan siswa untuk menganalisis 

pengamatan secara kritis 

B Jika sebagian besar materi dapat 

merangsang pengetahuan siswa untuk 

menganalisis pengamatan secara kritis  

C Jika sebagian materi dapat merangsang 

pengetahuan siswa untuk menganalisis 

pengamatan secara kritis 

K Jika sebagian besar materi kurang dapat 

merangsang pengetahuan siswa untuk 

menganalisis pengamatan secara kritis 

SK Jika semua materi tidak dapat merangsang 

pengetahuan siswa untuk menganalisis 

pengamatan secara kritis 
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Lampiran 9 

 

ANGKET UNTUK AHLI MEDIA 

INSTRUMEN PENILAIAN  MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA  

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda check (√) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka 

(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2. 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang. 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait 

dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul 

Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) 

sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2. 

 

NO Kriteria Penilaian Nilai 

SB B C K SK 

A. Bahan Produk Pengembangan 

1. Bahan cover memiliki efek yang 

baik terhadap mutu cetak 

     

2. Bahan isi buku tidak mudah sobek 

dan memberikan kenyamanan 

dalam membaca 

     

B.  Desain Cover      

3. Tata letak sesuai dan menarik 

minat baca 

     

4. Ilustrasi cover dapat merefleksikan 

isi modul materi keanekaragaman 

mamalia 
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5. Ilustrasi sampul menggambarkan 

isi atau materi yang disampaikan 

     

C. Desain isi      

6. Penampilan judul konsisten      

7. Tata letak memudahkan pembaca 

dalam memahami isi materi 

     

8. Penyajian isi materi menimbulkan 

suasana menyenangkan 

     

9. Ilustrasi isi modul sesuai dan 

mendukung materi 

     

10. Kejelasan tulisan dan gambar      

D. Cetak      

11. Cetak isi bersih dan jelas      

12. Cetak cover bersih dan jelas      

 

 

 

Yogyakarta,    Januari 2013 

 

Ahli Media 

 

 

 

 

NIP 
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PENJABARAN BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN MODUL 

KEANEKARAGAMAN MAMALIA (Ahli Media) 

NO KRITERIA NILAI PENJABARAN 

A. Bahan Produk Pengembangan 

1. Bahan cover memiliki 

efek yang baik terhadap 

mutu cetak 

SB Jika bahan cover memiliki halaman satu 

muka dan efeknya sangat baik terhadap 

mutu cetak. 

B Jika bahan cover memiliki halaman satu 

muka dan efeknya baik terhadap mutu cetak. 

C Jika bahan cover memiliki halaman satu 

muka dan efeknya cukup baik terhadap mutu 

cetak. 

K Jika bahan cover memiliki halaman satu 

muka dan efeknya kurang baik terhadap 

mutu cetak. 

SK Jika bahan cover tidak memiliki halaman 

satu muka dan efeknya tidak baik terhadap 

mutu cetak. 

2. Bahan isi buku tidak 

mudah sobek dan 

memberikan kenyamanan 

dalam membaca 

SB Jika bahan isi buku menggunakan kertas 

dengan berat minimal 70 gr/m
2
, 

menggunakan satu jenis kertas dengan mutu 

yang sama dan memberikan kenyamanan 

dalam membaca. 

B Jika bahan isi buku menggunakan kertas 

dengan berat minimal 70 gr/m
2
, 

menggunakan satu jenis kertas dengan mutu 

yang sama dan cukup memberikan 

kenyamanan dalam membaca. 

C Jika bahan isi buku menggunakan kertas 

dengan berat minimal 70 gr/m
2
, 
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menggunakan satu jenis kertas dengan mutu 

yang sama dan kurang memberikan 

kenyamanan dalam membaca. 

K Jika bahan isi buku menggunakan kertas 

dengan berat minimal 70 gr/m
2
, 

menggunakan lebih dari satu jenis kertas dan 

kurang memberikan kenyamanan dalam 

membaca. 

SK Jika bahan isi buku menggunakan kertas 

dengan berat minimal 70 gr/m
2
, 

menggunakan lebih dari satu jenis kertas dan 

tidak memberikan kenyamanan dalam 

membaca. 

B. Desain Cover 

3. Tata letak serasi dan 

menarik minat baca 

SB Jika tata letak cover sangat serasi dan 

konsisten antara desain cover dengan desain 

bagian isi sehingga dapat menarik minat 

baca. 

B Jika tata letak cover serasi dan konsisten 

antara desain cover dengan desain bagian isi 

sehingga dapat menarik minat baca. 

C Jika tata letak cover cukup serasi dan 

konsisten antara desain cover dengan desain 

bagian isi sehingga cukup menarik minat 

baca. 

K Jika tata letak cover kurang serasi dan 

konsisten antara desain cover dengan desain 

bagian isi sehingga kurang menarik minat 

baca. 

SK Jika tata letak cover tidak serasi dan 
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konsisten antara desain cover dengan desain 

bagian isi sehingga tidak menarik minat 

baca. 

4. Ilustrasi cover dapat 

merefleksikan isi modul 

materi keanekaragaman 

mamalia 

SB Jika ilustrasi cover sangat sesuai dengan 

materi, menimbulkan daya tarik dan akurat 

baik bentuk maupun warnanya. 

B Jika ilustrasi cover sesuai dengan materi, 

menimbulkan daya tarik dan akurat baik 

bentuk maupun warnanya. 

C Jika ilustrasi cover cukup sesuai dengan 

materi, menimbulkan daya tarik dan akurat 

baik bentuk maupun warnanya. 

K Jika ilustrasi cover kurang sesuai dengan 

materi, kurang menimbulkan daya tarik dan 

kurang akurat baik bentuk maupun 

warnanya. 

SK Jika ilustrasi cover tidak sesuai dengan 

materi, tidak menimbulkan daya tarik dan 

tidak akurat baik bentuk maupun warnanya. 

 

5. Ilustrasi sampul 

menggambarkan isi atau 

materi yang disampaikan 

SB Jika ilustrasi sampul sangat sesuai dengan isi 

atau materi yang disampaikan 

B Jika ilustrasi sampul sesuai dengan isi atau 

materi yang disampaikan 

C Jika ilustrasi sampul cukup sesuai dengan isi 

atau materi yang disampaikan 

K Jika ilustrasi sampul kurang sesuai dengan 

isi atau materi yang disampaikan 

SK Jika ilustrasi sampul tidak sesuai dengan isi 

atau materi yang disampaikan 
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C. Desain Isi 

6. Penampilan judul 

konsisten 

SB Jika penampilan judul sangat konsisten. 

B Jika penampilan judul konsisten. 

C Jika penampilan judul cukup konsisten. 

K Jika penampilan judul kurang konsisten. 

SK Jika penampilan judul tidak konsisten. 

7.  Tata letak memudahkan 

pembaca mempelajari isi 

materi 

SB Jika semua tata letak desain isi konsisten 

dengan pola, perbedaan antar paragraf jelas 

dan teks berdekatan dengan 

gambar/ilustrasi. 

B Jika sebagian besar tata letak desain isi 

konsisten dengan pola, perbedaan antar 

paragraf jelas dan teks berdekatan dengan 

gambar/ilustrasi. 

C Jika sebagian kecil tata letak desain isi tidak 

konsisten dengan pola, tetapi perbedaan 

antar paragraf jelas dan teks berdekatan 

dengan gambar/ilustrasi. 

K Jika sebagian besar tata letak desain isi tidak 

konsisten dengan pola, perbedaan antar 

paragraf tidak jelas tetapi teks berdekatan 

dengan gambar/ilustrasi. 

SK Jika semua tata letak desain isi tidak 

konsisten dengan pola, perbedaan antar 

paragraf tidak jelas dan teks berjauhan 

dengan gambar/ilustrasi. 

8. Penyajian isi materi 

menimbulkan suasana 

menyenangkan 

SB Jika semua tampilan, jenis dan ukuran 

tulisan mudah dibaca serta spasi baris 

normal. 

B Jika sebagian besar tampilan, jenis dan 



153 
 

 
 

ukuran tulisan mudah dibaca serta spasi 

baris normal. 

C Jika sebagian kecil tampilan, jenis dan 

ukuran tulisan tidak mudah dibaca tetapi 

spasi baris normal. 

K Jika sebagian besar tampilan, jenis dan 

ukuran tulisan tidak mudah dibaca tetapi 

spasi baris normal. 

SK Jika semua tampilan, jenis dan ukuran 

tulisan tidak mudah dibaca serta spasi baris 

tidak normal. 

9. Ilustrasi isi modul sesuai 

mendukung materi  

SB Jika semua ilustrasi jelas dan proposional 

baik bentuk dan warna, serasi antar ilustrasi 

yang satu dengan yang lain serta 

menimbulkan daya tarik. 

B Jika sebagian besar ilustrasi jelas dan 

proposional baik bentuk dan warna, serasi 

antar ilustrasi yang satu dengan yang lain 

serta menimbulkan daya tarik. 

C Jika sebagian kecil ilustrasi jelas dan 

proposional baik bentuk dan warna, serasi 

antar ilustrasi yang satu dengan yang lain 

tetapi kurang menimbulkan daya tarik. 

K Jika sebagian besar ilustrasi tidak jelas dan 

tidak proposional baik bentuk dan warna, 

tetapi serasi antar ilustrasi yang satu dengan 

yang lain dan kurang menimbulkan daya 

tarik. 

SK Jika semua ilustrasi tidak jelas dan tidak 

proposional baik bentuk dan warna, tidak 
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serasi antar ilustrasi yang satu dengan yang 

lain serta kurang menimbulkan daya tarik. 

10. Kejelasan tulisan dan 

gambar 

SB Jika tulisan jelas, gambar jelas, dan tidak 

ada salah cetak 

B Jika tulisan jelas, gambar jelas, dan ada 

salah cetak 

C Jika tulisan jelas, gambar kurang jelas, dan 

ada salah cetak 

K Jika tulisan kurang jelas, gambar kurang 

jelas, dan ada salah cetak 

SK Jika tulisan tidak jelas, gambar tidak jelas, 

dan banyak salah cetak 

D. Cetak 

11. Cetak isi bersih dan jelas SB Jika semua cetakan isi bersih dari noda, rata 

pada seluruh halaman, cetakan (terutama 

warna proses) tepat dan cetakan tidak 

membayang pada halaman sebaliknya. 

B Jika sebagian besar cetakan isi bersih dari 

noda, rata pada seluruh halaman, cetakan 

(terutama warna proses) tepat dan cetakan 

tidak membayang pada halaman sebaliknya. 

C Jika sebagian cetakan isi bersih dari noda, 

rata pada seluruh halaman cetakan, tidak 

membayang pada halaman sebaliknya tetapi 

cetakan (terutama warna proses) kurang 

tepat 

K Jika sebagian besar cetakan isi kurang bersih 

dari noda, tidak rata pada seluruh halaman, 

membayang pada halaman sebaliknya dan 

cetakan (terutama warna proses) kurang 
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tepat 

SK Jika semua cetakan isi tidak bersih dari 

noda, tidak rata pada seluruh halaman, 

membayang pada halaman sebaliknya dan 

cetakan (terutama warna proses) tidak tepat 

11. Cetak cover bersih dan 

kontras 

SB Jika cetakan cover bersih dari noda, rata, 

tepat dan kontras 

B Jika cetakan cover bersih dari noda, rata, 

tepat dan kurang kontras 

C Jika cetakan cover bersih dari noda, rata, 

tidak tepat dan kurang kontras 

K Jika cetakan cover bersih dari noda, tidak 

rata, tidak tepat dan kurang kontras kontras 

SK Jika cetakan cover tidak bersih dari noda, 

tidak rata, tidak tepat dan buram 

 

 Angket yang digunakan diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”. 
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Lampiran 10 

ANGKET UNTUK AHLI BAHASA 

INSTRUMEN PENILAIAN  MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA   

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda check (√) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka 

(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2. 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang. 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait 

dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul 

Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) 

sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2. 

 

NO Kriteria Penilaian Nilai 

SB B C K SK 

A. Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

1. Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

     

2. Menggunakan aturan ejaan yang disempurnakan 

(EYD) 

     

B.  Peristilahan      

3. Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 

konsep yang menjadi pokok bahasan 

     

4. Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 

atau tidak  

     

5. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami      

C. Kejelasan Bahasa      

6. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan      
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mudah dipahami 

7. Kalimat tidak bertele-tele, langsung, dan tidak 

terlalu banyak anak kalimat 

     

E. Kesesuaian Bahasa      

8. Bahasa disesuaikan dengan tahap perkembangan 

siswa (komunikatif) 

     

9. Struktur kalimat sesuai dengan tingkat 

penguasaan siswa 

     

10. Bahasa mengembangkan kemampuan berpikir 

logis siswa dalam memahami konsep Biologi 

     

 

 

Yogyakarta,  Januari  2013 

 

Ahli Bahasa 

 

 

 

 

NIP 
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PENJABARAN BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN MODUL 

KEANEKARAGAMAN MAMALIA  

(Ahli Bahasa) 

 

NO KRITERIA NILAI PENJABARAN 

E. Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar 

1. Menggunakan 

kaidah bahasa 

Indonesia yang 

baik dan benar 

SB Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang 

digunakan semua sesuai dengan kaidah 

penulisan kaidah penulisan bahasa Indonesia 

yang benar 

B Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang 

digunakan sesuai dengan kaidah penulisan 

kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar 

C Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang 

digunakan cukup sesuai dengan kaidah penulisan 

kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar 

K Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang 

digunakan sebagian kecil sesuai dengan kaidah 

penulisan kaidah penulisan bahasa Indonesia 

yang benar 

SK Jika ejaan (penulisan huruf dan tanda baca) yang 

digunakan tidak sesuai dengan kaidah penulisan 

kaidah penulisan bahasa Indonesia yang benar 

2. Menggunakan 

aturan ejaan yang 

disempurnakan 

(EYD) 

SB Jika 100% bahasa yang digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

B Jika 75% bahasa yang digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

C Jika 50% bahasa yang digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
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K Jika 25% bahasa yang digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

F. Peristilahan 

3. Menggunakan 

peristilahan yang 

sesuai dengan 

konsep yang 

menjadi pokok 

bahasan 

SB Jika dalam penggunaan peristilahan dalam 

penyajian materi semua sesuai dengan konsep 

yang menjadi materi pokok 

B Jika dalam penggunaan peristilahan dalam 

penyajian materi sesuai dengan konsep yang 

menjadi menjadi materi pokok 

C Jika dalam penggunaan peristilahan dalam 

penyajian materi sebagian besar sesuai dengan 

konsep yang menjadi menjadi materi pokok 

K Jika dalam penggunaan peristilahan dalam 

penyajian materi sebagian kecil sesuai  dengan 

konsep yang menjadi menjadi materi pokok 

SK Jika dalam penggunaan peristilahan dalam 

penyajian materi tidak sesuai dengan konsep 

yang menjadi menjadi materi pokok 

4. Terdapat 

penjelasan untuk 

peristilahan yang 

sulit atau tidak 

SB Jika dalam penyajian modul terdapat semua 

penjelasan untuk peristilahan yang sulit  

B Jika dalam penyajian modul terdapat penjelasan 

untuk peristilahan yang sulit  

C Jika dalam penyajian modul sebagian besar 

terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit  

K Jika dalam penyajian modul sebagian kecil 

penjelasan untuk peristilahan yang sulit  

SK Jika dalam penyajian modul tidak terdapat 

penjelasan untuk peristilahan yang sulit  
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5. Menggunakan 

kalimat yang 

mudah dipahami 

SB Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini 

sangat mudah dipahami 

B Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini 

mudah dipahami 

C Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini 

cukup mudah dipahami 

K Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini 

kurang mudah dipahami 

SK Jika kalimat yang digunakan dalam modul ini 

tidak mudah dipahami 

G. Kejelasan Bahasa 

6. Bahasa yang 

digunakan 

sederhana, lugas, 

dan mudah 

dipahami 

SB Jika semua bahasa yang digunakan sederhana, 

lugas, dan mudah dipahami 

B Jika bahasa yang digunakan sederhana, lugas, 

dan mudah dipahami 

C Jika bahasa yang digunakan sederhana, lugas, 

dan sulit dipahami 

K Jika sebagian kecil bahasa yang digunakan 

sederhana, lugas, dan mudah dipahami 

SK Jika bahasa yang digunakan  rumit, tidak lugas, 

dan sulit dipahami 

7.  Kalimat tidak 

bertele-tele, 

langsung, dan 

tidak terlalu 

banyak anak 

kalimat 

SB Jika semua kalimat yang disajikan tidak bertele-

tele, langsung, dan tidak terlalu banyak anak 

kalimat 

B Jika kalimat yang disajikan tidak bertele-tele, 

langsung, dan tidak terlalu banyak anak kalimat 

C Jika sebagian besar kalimat yang disajikan tidak 

bertele-tele, langsung, dan tidak terlalu banyak 

anak kalimat 

K Jika sebagian kecil kalimat yang disajikan tidak 
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bertele-tele, langsung, dan tidak terlalu banyak 

anak kalimat 

SK Jika kalimat yang disajikan bertele-tele, tidak 

langsung, dan terlalu banyak anak kalimat 

H. Kesesuaian Bahasa 

8. Bahasa 

disesuaikan 

dengan tahap 

perkembangan 

siswa 

(komunikatif dan 

interaktif) 

SB Jika bahasa digunakan sangat komunikatif dan 

interaktif 

B Jika bahasa digunakan komunikatif dan interaktif 

C Jika bahasa digunakan cukup komunikatif dan 

interaktif 

K Jika bahasa digunakan kurang komunikatif dan 

interaktif 

S

K 

Jika bahasa digunakan tidak komunikatif dan 

interaktif 

9. Struktur kalimat 

sesuai dengan 

tingkat 

penguasaan siswa 

SB Jika struktur kalimat yang disajikan semua sesuai 

dengan tingkat penguasaan siswa 

B Jika struktur kalimat yang disajikan sesuai dengan 

tingkat penguasaan siswa 

C Jika struktur kalimat yang disajikan cukup sesuai 

dengan tingkat penguasaan siswa 

K Jika struktur kalimat yang disajikan kurang sesuai 

dengan tingkat penguasaan siswa 

S

K 

Jika struktur kalimat yang disajikan tidak sesuai 

dengan tingkat penguasaan siswa 

10. Bahasa 

mengembangkan 

kemampuan 

berpikir logis 

siswa dalam 

memahami 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa 

dalam memahami konsep biologi 

B Jika bahasa yang digunakan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir logis siswa dalam memahami 

konsep biologi 
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konsep Biologi C Jika bahasa yang digunakan cukup dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa 

dalam memahami konsep biologi 

K Jika bahasa yang digunakan kurang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa 

dalam memahami konsep biologi 

S

K 

Jika bahasa yang digunakan tidak dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa 

dalam memahami konsep biologi 

 

 Angket yang digunakan diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”. 
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Lampiran 11 

 

ANGKET UNTUK PEER RIVIEWER 

INSTRUMEN PENILAIAN  MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA  

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda check (√) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda 

terhadap Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang 

Gembira Loka (KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa 

Kelas X Semester 2. 

2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang. 

3. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran 

terkait dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan 

Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka 

(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 

2. 

NO Kriteria Penilaian Nilai 

SB B C K SK 

A. KOMPONEN ISI/MATERI 

1. Kelengkapan materi      

2. Keakuratan materi.      

3. Kemutakhiran materi      

4. Materi dapat meningkatkan kompetensi 

sains siswa 

     

5. Materi mengikuti sistematika keilmuan      

6. Materi mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan berpikir 

     

7. Materi merangsang siswa untuk 

mencaritahu (inquiry) 
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NIM. 

8. Penggunaan notasi, simbol dan satuan.      

B. KOMPONEN PENYAJIAN 

9. Organisasi penyajian umum      

10. Penyajian mempertimbangkan 

kebermaknaan dan kebermanfaatan 

     

11. Melibatkan siswa secara aktif      

12. Tampilan umum      

13. Variasi dalam cara penyampaian 

informasi 

     

14. Meningkatkan kualitas pembelajaran      

15. Anatomi modul      

16. Memperhatikan kode etik dan hak cipta      

C. KOMPONEN BAHASA 

17. Kalimat menggunakan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

     

18. Peristilahan      

19. Kejelasan bahasa      

20. Kesesuaian bahasa      
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PENJABARAN BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN MODUL 

KEANEKARAGAMAN MAMALIA  

 

NO KRITERIA NILAI PENJABARAN 

A. KOMPONEN ISI/MATERI 

1. Kelengkapan materi SB Jika semua materi yang disajikan sangat 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

C Jika sebagian materi yang disajikan cukup 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku 

2. Keakuratan materi. SB Jika semua materi yang disajikan sesuai 

dengan kebenaran konsep dan 

mengaplikasikan secara konstektual dalam 

kehidupan nyata. 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

sesuai dengan kebenaran konsep dan 

mengaplikasikan secara konstektual dalam 

kehidupan nyata. 

C Jika materi yang disajikan cukup sesuai 

dengan kebenaran konsep dan 

mengaplikasikan secara konstektual dalam 

kehidupan nyata. 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

kurang sesuai dengan kebenaran konsep dan 

tidak mengaplikasikan secara konstektual 

dalam kehidupan nyata. 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak sesuai 



166 
 

 
 

dengan kebenaran konsep dan tidak 

mengaplikasikan secara konstektual dalam 

kehidupan nyata. 

3. Kemutakhiran materi SB Jika semua uraian materi dan contoh yang 

disajikan sangat relevan dengan 

perkembangan ilmu terkini 

B Jika sebagian besar uraian materi dan contoh 

yang disajikan relevan dengan perkembangan 

ilmu terkini 

C Jika uraian materi dan contoh yang disajikan 

cukup relevan dengan perkembangan ilmu 

terkini 

K Jika sebagian besar uraian materi dan contoh 

yang disajikan kurang relevan dengan 

perkembangan ilmu terkini 

SK Jika semua uraian materi dan contoh yang 

disajikan tidak relevan dengan perkembangan 

ilmu terkini 

4. Materi dapat 

meningkatkan 

kompetensi sains siswa 

SB Jika semua materi yang disajikan dapat 

meningkatkan kompetensi sains siswa 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

dapat meningkatkan kompetensi sains siswa 

C Jika sebagian materi yang disajikan dapat 

meningkatkan kompetensi sains siswa 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

kurang meningkatkan kompetensi sains siswa 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak dapat 

meningkatkan kompetensi sains siswa 

5. 

 

Materi mengikuti 

sistematika keilmuan 

SB Jika semua materi yang disajikan dari yang 

sederhana ke yang sulit dan menekankan pada 

pengalaman langsung. 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan dari 

yang sederhana ke yang sulit dan 
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menekankan pada pengalaman langsung. 

C Jika sebagian materi disajikan dari yang 

sederhana ke yang sulit tetapi kurang 

menekankan pada pengalaman langsung. 

K Jika sebagian besar materi tidak disajikan dari 

yang sederhana ke yang sulit dan kurang 

menekankan pada pengalaman langsung. 

SK Jika semua materi tidak disajikan dari yang 

sederhana ke yang sulit dan tidak 

menekankan pada pengalaman langsung. 

6. Materi mengembangkan 

keterampilan dan 

kemampuan berpikir 

SB Jika semua materi yang disajikan mampu 

mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan berpikir siswa 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

mampu mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan berpikir siswa 

C Jika materi yang disajikan cukup mampu 

mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan berpikir siswa 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

kurang mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan berpikir siswa 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan berpikir siswa 

7. Materi merangsang 

siswa untuk mencaritahu 

(inkuiri) 

SB Jika semua materi yang disajikan merangsang 

pengetahuan siswa untuk mencaritahu 

B Jika sebagian besar  materi yang disajikan 

merangsang pengetahuan siswa untuk 

mencaritahu 

C Jika sebagian materi yang disajikan cukup 

merangsang pengetahuan siswa untuk 

mencaritahu. 
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K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

kurang merangsang pengetahuan siswa untuk 

mencaritahu 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

merangsang pengetahuan siswa untuk 

mencaritahu 

8. Penggunaan notasi, 

simbol dan satuan. 

SB Jika semua materi menggunakan notasi, 

simbol atau satuan sesuai dengan acuan 

Sistem Internasional. 

B Jika sebagian besar materi menggunakan 

notasi, simbol atau satuan sesuai dengan 

acuan Sistem Internasional 

C Jika sebagian materi menggunakan notasi, 

simbol atau satuan sesuai dengan acuan 

Sistem Internasional 

K Jika sebagian besar materi tidak 

menggunakan notasi, simbol atau satuan 

sesuai dengan acuan Sistem Internasional 

SK Jika semua materi tidak menggunakan notasi, 

simbol atau satuan sesuai dengan acuan 

Sistem Internasional 

B. KOMPONEN PENYAJIAN 

9. Organisasi penyajian 

umum 

SB Jika semua materi disajikan secara sistematis, 

logis dan jelas 

B Jika sebagian besar materi disajikan secara 

sistematis, logis dan jelas 

C Jika sebagian materi cukup disajikan secara 

sistematis, logis dan jelas 

K Jika sebagian besar materi tidak disajikan 

secara sistematis, logis dan jelas 

SK Jika semua materi tidak disajikan secara 

sistematis, logis dan jelas 

10. Penyajian SB Jika semua materi yang disampaikan 
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mempertimbangkan 

kebermaknaan dan 

kebermanfaatan 

mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 

nyata siswa. 

B Jika sebagian besar materi yang disampaikan 

mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 

nyata siswa. 

C Jika sebagian materi yang disampaikan cukup 

mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 

nyata siswa. 

K Jika sebagian besar materi yang disampaikan 

kurang mengaitkan suatu konsep dengan 

kehidupan nyata siswa. 

SK Jika semua materi yang disampaikan tidak 

mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata 

siswa. 

11. Melibatkan siswa secara 

aktif 

SB Jika semua materi yang disajikan dapat 

menarik minat baca siswa 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

menarik minat baca siswa 

C Jika sebagian materi yang disajikan cukup 

menarik minat baca siswa 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 

kurang menarik minat baca siswa 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

menarik minat baca siswa 

12. Tampilan umum SB Jika semua tabel dan gambar disajikan sesuai 

konsepnya dengan jelas dan menarik 

B Jika sebagian besar tabel dan gambar 

disajikan sesuai konsepnya dengan jelas dan 

menarik 

C Jika sebagian tabel dan gambar disajikan 

sesuai konsepnya dan cukup jelas dan 

menarik 

K Jika sebagian besar tabel dan gambar 
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disajikan sesuai konsepnya tetapi kurang jelas 

dan menarik 

SK Jika semua tabel dan gambar tidak disajikan 

sesuai konsepnya, tidak jelas dan tidak 

menarik. 

13. Variasi dalam cara 

penyampaian informasi 

SK Jika semua informasi yang disajikan jelas, 

akurat dan menambah pemahaman konsep. 

B Jika sebagian besar informasi yang disajikan 

jelas, akurat dan menambah pemahaman 

konsep. 

C Jika sebagian informasi yang disajikan cukup 

jelas, akurat dan menambah pemahaman 

konsep. 

K Jika sebagian besar informasi yang disajikan 

kurang jelas, kurang akurat dan tidak 

menambah pemahaman konsep. 

SK Jika semua informasi yang disajikan tidak 

jelas, tidak akurat dan tidak menambah 

pemahaman konsep. 

 

14. Meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

SB Jika semua materi yang disajikan 

mengembangkan mekanisme siswa sebagai 

pusat pembelajaran dan mendorong siswa 

aktif 

B Jika sebagian besar materi yang disajikan 

mengembangkan mekanisme siswa sebagai 

pusat pembelajaran dan mendorong siswa 

aktif 

C Jika sebagian materi yang disajikan cukup 

mengembangkan mekanisme siswa sebagai 

pusat pembelajaran dan mendorong siswa 

aktif 

K Jika sebagian besar materi yang disajikan 
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kurang mengembangkan mekanisme siswa 

sebagai pusat pembelajaran dan kurang 

mendorong siswa aktif 

SK Jika semua materi yang disajikan tidak 

mengembangkan mekanisme siswa sebagai 

pusat pembelajaran dan kurang mendorong 

siswa aktif 

15. Anatomi modul SB Jika modul dilengkapi dengan daftar isi dan 

petunjuk penggunaan sehingga sangat 

memudahkan pembaca untuk 

mempelajarinya. 

B Jika modul dilengkapi dengan daftar isi dan 

petunjuk penggunaan sehingga memudahkan 

pembaca untuk mempelajarinya. 

C Jika modul dilengkapi dengan daftar isi dan 

petunjuk penggunaan sehingga cukup 

memudahkan pembaca untuk 

mempelajarinya. 

K Jika modul dilengkapi dengan daftar isi tetapi 

tidak dilengkapi dengan petunjuk penggunaan 

sehingga kurang memudahkan pembaca 

untuk mempelajarinya. 

SK Jika modul tidak dilengkapi dengan daftar isi 

dan petunjuk penggunaan. 

16. Memperhatikan kode 

etik dan hak cipta 

SB Jika semua saduran, cuplikan, kutipan dan 

gambar mencantumkan sumbernya dengan 

jelas 

B Jika sebagian besar saduran, cuplikan, 

kutipan dan gambar mencantumkan 

sumbernya dengan jelas 

C Jika sebagian saduran, cuplikan, kutipan dan 

gambar mencantumkan sumbernya dengan 

jelas 
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K Jika sebagian besar saduran, cuplikan, 

kutipan dan gambar tidak mencantumkan 

sumbernya dengan jelas 

SK Jika semua saduran, cuplikan, kutipan dan 

gambar tidak mencantumkan sumbernya 

dengan jelas 

C. KOMPONEN BAHASA DAN GAMBAR 

17. Kalimat menggunakan 

Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

SB Jika semua materi menggunakan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

B Jika sebagian besar materi menggunakan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

C Jika sebagian materi cukup menggunakan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

K Jika sebagian besar materi tidak 

menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

SK Jika semua materi tidak menggunakan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

18. Peristilahan SB Jika semua materi menggunakan peristilahan 

yang sesuai dengan konsep yang menjadi 

pokok bahasan dan terdapat penjelasan untuk 

peristilahan yang sulit 

B Jika sebagian besar materi menggunakan 

peristilahan yang sesuai dengan konsep yang 

menjadi pokok bahasan dan terdapat 

penjelasan untuk peristilahan yang sulit 

C Jika sebagian materi menggunakan 

peristilahan yang sesuai dengan konsep yang 

menjadi pokok bahasan tetapi terdapat sedikit 

penjelasan untuk peristilahan yang sulit 

K Jika sebagian besar materi tidak 
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menggunakan peristilahan yang sesuai 

dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 

dan kurang terdapat penjelasan untuk 

peristilahan yang sulit 

SK Jika semua materi tidak menggunakan 

peristilahan yang sesuai dengan konsep yang 

menjadi pokok bahasan dan tidak terdapat 

penjelasan untuk peristilahan yang sulit 

19. Kejelasan bahasa SB Jika semua materi menggunakan bahasa yang 

sederhana, lugas dan mudah dipahami siswa 

B Jika sebagian besar materi menggunakan 

bahasa yang sederhana, lugas dan mudah 

dipahami siswa 

C Jika sebagian materi cukup menggunakan 

bahasa yang sederhana, lugas dan mudah 

dipahami siswa 

K Jika sebagian besar materi kurang 

menggunakan bahasa yang sederhana, lugas 

dan mudah dipahami siswa 

SK Jika semua materi tidak menggunakan bahasa 

yang sederhana, lugas dan mudah dipahami 

siswa 

20. Kesesuaian bahasa SB Jika semua ejaan bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tahap perkembangan siswa 

(komunikatif) dan struktur kalimat sesuai 

dengan tingkat penguasaan kognitif siswa. 

B Jika sebagian besar ejaan bahasa yang 

digunakan sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa (komunikatif) dan 

struktur kalimat sesuai dengan tingkat 

penguasaan kognitif siswa. 

C Jika sebagian ejaan bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tahap perkembangan siswa 
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(komunikatif) tetapi struktur kalimat kurang 

sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif 

siswa. 

K Jika sebagian besar ejaan bahasa yang 

digunakan tidak sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa (komunikatif) dan 

struktur kalimat tidak sesuai dengan tingkat 

penguasaan kognitif siswa. 

 

SK Jika semua ejaan bahasa yang digunakan 

tidak sesuai dengan tahap perkembangan 

siswa (komunikatif) dan struktur kalimat 

tidak sesuai dengan tingkat penguasaan 

kognitif siswa. 

 

 Angket yang digunakan diadaptasi dari Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 2003 tentang “Standar Penilaian Buku Pelajaran”. 
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Lampiran 12 

RESPON SISWA TENTANG KUALITAS MODUL KEANEKARAGAMAN 

MAMALIA  

Nama Siswa/Kelas :  

Sekolah  : SMA N 3 Bantul 

 Modul ini ditunjukkan bagi kalian siswa SMA/MA kelas X Semester 2. 

Untuk itu kami memerlukan tanggapan dari kalian tentang kelayakan modul 

tersebut. Isilah angket ini sesuai pendapat kalian dansebelum mengisi angket 

bacalah terlebih dahulu petunjuk pengisian. 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah baik-baik setiap item dan alternatif jawabannya 

2. Kami mohon semua item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan. 

3. Pilihlah alternatif jawaba yang paling sesuai menurut saudara dan berilah tanda 

check (√) pada tempat yang telah disediakan. 

4. Kriteria Penilaian 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya berpendapat bahwa desain modul ini 

menarik 

     

2. Desain cover modul ini memiliki daya tarik 

awal dan menggambarkan isi atau materi yang 

disampaikan 

     

3. Saya lebih senang belajar dengan modul ini      
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daripada hanya mendengarkan penjelasan guru 

4. Modul ini memberikan motivasi (ketertarikan) 

pada saya untuk belajar 

     

5. Penyajian materi dalam modul ini sangat 

lengkap 

     

6. Dengan modul ini saya mendapatkan 

pengetahuan yang lebih mendalam tentang 

materi Keanekaragaman Jenis Mamalia 

     

7. Saya bisa belajar aktif dan mandiri dengan 

modul ini 

     

8. Saya menjadi tahu tentang Kebun Binatang 

Gembira Loka (KBGL) di Yogyakarta yang 

menyimpan koleksi beraneka ragam jenis 

Mamalia yang dapat digunakan  sebagai salah 

satu sumber belajar 

     

9. Saya dapat membaca teks dengan mudah 

karena jenis dan ukuran huruf yang dipilih 

menarik 

     

10. Saya suka dengan tampilan setiap halaman 

modul karena memiliki komposisi warna yang 

menarik 

     

11. Saya dapat memahami materi dengan bantuan 

gambar-gambar yang tertera dalam modul 

     

12. Cetakan gambar mudah dipahami dan warna 

sangat menarik 

     

13. Gambar yang disajikan sesuai dan mendukung 

kejelasan konsep (materi) 

     

14. Kalimat yang digunakan mudah dipahami      

15. Bahasa yang digunakan komunikatif dan 

interaktif 
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Lampiran 13 

ANGKET UNTUK GURU BIOLOGI 

INSTRUMEN PENILAIAN  MODUL KEANEKARAGAMAN MAMALIA  

Petunjuk Pengisian 

4. Berilah tanda check (√) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap 

Modul Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka 

(KBGL) sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2. 

5. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

SB : sangat baik, B : baik, C : cukup, K : kurang, SK : sangat kurang. 

6. Apabila penilaian anda adalah C, K, atau SK, maka berilah saran terkait 

dengan hal-hal yang menjadi kekurangan dalam pembuatan Modul 

Keanekaragaman Mamalia di Kebun Binatang Gembira Loka (KBGL) 

sebagai Bahan Ajar Biologi Mandiri Siswa Kelas X Semester 2. 

NO KRITERIA PENJABARAN PENILAIAN 

  

A. KOMPONEN ISI/MATERI 

1. Kelengkapan materi SB Jika semua materi yang 

disajikan sangat sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

 

B Jika sebagian besar materi yang 

disajikan  sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

 

C Jika sebagian materi yang 

disajikan cukup sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

 

K Jika sebagian besar materi yang 

disajikan tidak sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

 

SK Jika semua materi yang 

disajikan tidak sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

 

2. Keakuratan Materi SB Jika semua materi yang 

disajikan sesuai dengan 
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kebenaran konsep dan 

mengaplikasikan secara 

konstektual dalam kehidupan 

nyata. 

B Jika sebagian besar materi yang 

disajikan sesuai dengan 

kebenaran konsep dan 

mengaplikasikan secara 

konstektual dalam kehidupan 

nyata. 

 

C Jika materi yang disajikan 

cukup sesuai dengan kebenaran 

konsep dan mengaplikasikan 

secara konstektual dalam 

kehidupan nyata. 

 

K Jika sebagian besar materi yang 

disajikan kurang sesuai dengan 

kebenaran konsep dan tidak 

mengaplikasikan secara 

konstektual dalam kehidupan 

nyata. 

 

SK Jika semua materi yang 

disajikan tidak sesuai dengan 

kebenaran konsep dan tidak 

mengaplikasikan secara 

konstektual dalam kehidupan 

nyata. 

 

3. Kemutakhiran 

materi 

SB Jika semua uraian materi dan 

contoh yang disajikan sangat 

relevan dan juga terdapat info-

info tambahan 

 

B Jika sebagian besar uraian 

materi dan contoh yang 

disajikan sangat relevan dan 

juga terdapat info-info 

tambahan 

 

C Jika uraian materi dan contoh 

yang disajikan cukup relevan 

dan juga terdapat info-info 

tambahan 
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K Jika sebagian besar uraian 

materi dan contoh yang 

disajikan kurang relevan dan 

tidak terdapat info-info 

tambahan 

 

SK Jika semua uraian materi dan 

contoh yang disajikan tidak 

relevan dan tidak terdapat info-

info tambahan 

 

4. Materi dapat 

meningkatkan 

kompetensi siswa 

SB Jika semua materi yang 

disajikan dapat meningkatkan 

kompetensi sains siswa 

 

B Jika sebagian besar materi yang 

disajikan dapat meningkatkan 

kompetensi sains siswa 

 

C Jika sebagian materi yang 

disajikan dapat meningkatkan 

kompetensi sains siswa 

 

K Jika sebagian besar materi yang 

disajikan kurang meningkatkan 

kompetensi sains siswa 

 

SK Jika semua materi yang 

disajikan tidak dapat 

meningkatkan kompetensi sains 

siswa 

 

5. Materi mengikuti 

sistematika 

keilmuan 

SB Jika semua materi yang 

disajikan dari yang sederhana 

ke yang sulit dan menekankan 

pada pengalaman langsung. 

 

B Jika sebagian besar materi yang 

disajikan dari yang sederhana 

ke yang sulit dan menekankan 

pada pengalaman langsung. 

 

C Jika sebagian materi disajikan 

dari yang sederhana ke yang 

sulit tetapi kurang menekankan 

pada pengalaman langsung. 

 

K Jika sebagian besar materi tidak 

disajikan dari yang sederhana 

ke yang sulit dan kurang 
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menekankan pada pengalaman 

langsung. 

SK Jika semua materi tidak 

disajikan dari yang sederhana 

ke yang sulit dan tidak 

menekankan pada pengalaman 

langsung. 

 

6. Materi 

mengembangkan 

keterampilan dan 

kemampuan 

berpikir 

SB Jika semua materi yang 

disajikan mampu 

mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan berpikir siswa 

 

B Jika sebagian besar materi yang 

disajikan mampu 

mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan berpikir siswa 

 

C Jika materi yang disajikan 

cukup mampu mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan 

berpikir siswa 

 

K Jika sebagian besar materi yang 

disajikan kurang 

mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan berpikir siswa 

 

SK Jika semua materi yang 

disajikan tidak 

mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan berpikir siswa 

 

7. Materi merangsang 

siswa untuk 

mencaritahu 

(inquiry) 

SB Jika semua materi yang 

disajikan merangsang 

pengetahuan siswa untuk 

mencaritahu 

 

B Jika sebagian besar  materi 

yang disajikan merangsang 

pengetahuan siswa untuk 

mencaritahu 

 

C Jika sebagian materi yang 

disajikan cukup merangsang 

pengetahuan siswa untuk 

mencaritahu. 

 

K Jika sebagian besar materi yang  
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disajikan kurang merangsang 

pengetahuan siswa untuk 

mencaritahu 

SK Jika semua materi yang 

disajikan tidak merangsang 

pengetahuan siswa untuk 

mencaritahu 

 

B. KOMPONEN PENYAJIAN 

8 Organisasi 

penyajian umum 

SB Jika semua materi disajikan 

secara sistematis, logis dan 

jelas 

 

B Jika sebagian besar materi 

disajikan secara sistematis, 

logis dan jelas 

 

C Jika sebagian materi cukup 

disajikan secara sistematis, 

logis dan jelas 

 

K Jika sebagian besar materi tidak 

disajikan secara sistematis, 

logis dan jelas 

 

SK Jika semua materi tidak 

disajikan secara sistematis, 

logis dan jelas 

 

9 Penyajian 

mempertimbangkan 

kebermaknaan dan 

kebermanfaatan 

SB Jika semua materi yang 

disampaikan mengaitkan suatu 

konsep dengan kehidupan nyata 

siswa. 

 

B Jika sebagian besar materi yang 

disampaikan mengaitkan suatu 

konsep dengan kehidupan nyata 

siswa. 

 

C Jika sebagian materi yang 

disampaikan cukup mengaitkan 

suatu konsep dengan kehidupan 

nyata siswa. 

 

K Jika sebagian besar materi yang 

disampaikan kurang 

mengaitkan suatu konsep 

dengan kehidupan nyata siswa 

 

SK Jika semua materi yang  
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disampaikan tidak mengaitkan 

konsep dengan kehidupan nyata 

siswa. 

10. Melibatkan siswa 

secara aktif 

SB Jika semua materi yang 

disajikan dapat menarik minat 

baca siswa 

 

B Jika sebagian besar materi yang 

disajikan menarik minat baca 

siswa 

 

C Jika sebagian materi yang 

disajikan cukup menarik minat 

baca siswa 

 

K Jika sebagian besar materi yang 

disajikan kurang menarik minat 

baca siswa 

 

SK Jika semua materi yang 

disajikan tidak menarik minat 

baca siswa 

 

11. Tampilan umum SB Jika semua materi disajikan 

dengan gambar-gambar yang 

sesuai konsep, jelas,dan 

menarik 

 

B Jika sebagian besar materi 

disajikan dengan gambar-

gambar yang sesuai konsep, 

jelas,dan menarik 

 

C Jika semua materi disajikan 

gambar-gambar yang cukup 

sesuai dengan konsep, cukup 

jelas,dan cukup menarik 

 

K Jika sebagian besar materi tidak 

disajikan gambar-gambar, 

kurang sesuai dengan konsep, 

kurang jelas,dan kurang 

menarik 

 

SK Jika semua materi tidak 

disajikan gambar-gambar, tidak 

sesuai dengan konsep, tidak 

jelas,dan tidak menarik 

 

12. Variasi dalam cara SB Jika semua informasi yang  
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penyampaian 

informasi 

disajikan jelas, akurat dan 

menambah pemahaman konsep. 

B Jika sebagian besar informasi 

yang disajikan jelas, akurat dan 

menambah pemahaman konsep. 

 

C Jika sebagian informasi yang 

disajikan cukup jelas, akurat 

dan menambah pemahaman 

konsep. 

 

K Jika sebagian besar informasi 

yang disajikan kurang jelas, 

kurang akurat dan tidak 

menambah pemahaman konsep. 

 

SK Jika semua informasi yang 

disajikan tidak jelas, tidak 

akurat dan tidak menambah 

pemahaman konsep. 

 

13. Meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran 

SB Jika semua materi yang 

disajikan mengembangkan 

mekanisme siswa sebagai pusat 

pembelajaran dan mendorong 

siswa aktif 

 

B Jika sebagian besar materi yang 

disajikan mengembangkan 

mekanisme siswa sebagai pusat 

pembelajaran dan mendorong 

siswa aktif 

 

C Jika sebagian materi yang 

disajikan cukup 

mengembangkan mekanisme 

siswa sebagai pusat 

pembelajaran dan mendorong 

siswa aktif 

 

K Jika sebagian besar materi yang 

disajikan kurang 

mengembangkan mekanisme 

siswa sebagai pusat 

pembelajaran dan kurang 

mendorong siswa aktif 

 

SK Jika semua materi yang  
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disajikan tidak 

mengembangkan mekanisme 

siswa sebagai pusat 

pembelajaran dan kurang 

mendorong siswa aktif 

14. Meningkatkan 

wawasan siswa 

SB Jika semua materi yang 

disajikan dapat menambah 

wawasan siswa melalui info-

info sains, wacana, maupun 

penjelasan yang terkait dalam 

materi 

 

B Jika materi yang disajikan dapat 

menambah wawasan siswa 

melalui info-info sains, wacana, 

maupun penjelasan yang terkait 

dalam materi 

 

C Jika semua materi yang 

disajikan cukup dapat 

menambah wawasan siswa 

melalui info-info sains, wacana, 

maupun penjelasan yang terkait 

dalam materi 

 

K Jika semua materi yang 

disajikan kurang dapat 

menambah wawasan siswa 

karena info-info sains, wacana, 

maupun penjelasan yang terkait 

dalam materi hanya terbatas 

 

SK Jika semua materi yang 

disajikan tida dapat menambah 

wawasan tanpa adanya info-

info sains, wacana, maupun 

penjelasan yang terkait dalam 

materi 

 

15. Anatomi modul SB Jika modul dilengkapi dengan 

daftar isi, dartar gambar, dan 

petunjuk penggunaan sehingga 

sangat memudahkan pembaca 

untuk mempelajarinya. 

 

B Jika modul dilengkapi dengan  
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daftar isi dan petunjuk 

penggunaan sehingga 

memudahkan pembaca untuk 

mempelajarinya. 

C Jika modul dilengkapi dengan 

daftar isi dan petunjuk 

penggunaan tetapi tidak 

dilengkapi dafta gambar 

sehingga cukup memudahkan 

pembaca untuk 

mempelajarinya. 

 

K Jika modul dilengkapi dengan 

daftar isi tetapi tidak dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan 

sehingga kurang memudahkan 

pembaca untuk 

mempelajarinya. 

 

SK Jika modul tidak dilengkapi 

dengan daftar isi dan petunjuk 

penggunaan. 

 

16. Memperhatikan 

kode etik dan hak 

cipta 

SB Jika semua gambar 

mencantumkan sumber yang 

jelas 

 

B Jika sebagian besar gambar 

mencantumkan sumber yang 

jelas 

 

C Jika sebagian kecil gambar 

mencantumkan sumber 

 

K Jika gambar tidak dicantumkan 

sumber dengan jelas 

 

SK Jika semua gambar tidak 

dicantumkan sumber dan tidak 

jelas 

 

C. KOMPONEN BAHASA DAN GAMBAR 

17 Kalimat 

menggunakan 

bahasa indonesia 

yang baik dan benar 

SB Jika semua materi 

menggunakan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

 

B Jika sebagian besar materi 

menggunakan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 
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C Jika sebagian materi cukup 

menggunakan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

 

K Jika sebagian besar materi tidak 

menggunakan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

 

SK Jika semua materi tidak 

menggunakan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

 

18. Peristilahan SB Jika semua materi 

menggunakan peristilahan yang 

sesuai dengan konsep yang 

menjadi pokok bahasan dan 

terdapat penjelasan untuk 

peristilahan yang sulit 

 

B Jika sebagian besar materi 

menggunakan peristilahan yang 

sesuai dengan konsep yang 

menjadi pokok bahasan dan 

terdapat penjelasan untuk 

peristilahan yang sulit 

 

C Jika sebagian materi 

menggunakan peristilahan yang 

sesuai dengan konsep yang 

menjadi pokok bahasan tetapi 

terdapat sedikit penjelasan 

untuk peristilahan yang sulit 

 

K Jika sebagian besar materi tidak 

menggunakan peristilahan yang 

sesuai dengan konsep yang 

menjadi pokok bahasan dan 

kurang terdapat penjelasan 

untuk peristilahan yang sulit 

 

SK Jika semua materi tidak 

menggunakan peristilahan yang 

sesuai dengan konsep yang 

menjadi pokok bahasan dan 

tidak terdapat penjelasan untuk 

peristilahan yang sulit 

 

19. Kejelasan bahasa SB Jika semua materi  
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menggunakan bahasa yang 

sederhana, lugas dan mudah 

dipahami siswa 

B Jika sebagian besar materi 

menggunakan bahasa yang 

sederhana, lugas dan mudah 

dipahami siswa 

 

C Jika sebagian materi cukup 

menggunakan bahasa yang 

sederhana, lugas dan mudah 

dipahami siswa 

 

K Jika sebagian besar materi 

kurang menggunakan bahasa 

yang sederhana, lugas dan 

mudah dipahami siswa 

 

SK Jika semua materi tidak 

menggunakan bahasa yang 

sederhana, lugas dan mudah 

dipahami siswa 

 

20 Penyajian gamabar SB Jika semua subbab semua 

materi terdapat gambar dan 

penjelasan sehingga mudah 

dipahami 

 

  B Jika subbab materi terdapat 

gambar dan penjelasan 

sehingga mudah dipahami 

 

  C Jika subbab materi terdapat 

gambar dan penjelasan dan 

cukup memudahkan 

pemahaman 

 

  K Jika subbab materi sedikit 

terdapat gambar dan penjelasan 

dan kurang memudahkan 

 

  SK Jika semua subbab materi tidak 

terdapat gambar dan penjelasan 

sehingga sulit dipahami 
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Lampiran 14 

DATA VALIDASI 

A. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI AHLI MATERI 
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B. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI AHLI MEDIA 
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C. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI AHLI BAHASA 
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D. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI PEER RIVIEWER 
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E. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI GURU BIOLOGI 
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F. DATA HASIL ISIAN ANGKET DARI SISWA 
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Lampiran 16.  
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 Lampiran 17  
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Lampiran 18 

Draft Modul Keanekaragaman Mamalia Berbasis potensi Lokal di Gembira 
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3. Anatomi Modul 
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5.  Pendahuluan, Kompetensi, Petunjuk Penggunaan Modul 



222 
 

 
 

 

6.  Peta Konsep 
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7. Penyajian Modul Keanekaragaman Mamalia 
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Lampiran 19 

 

SURAT PERNYATAAN MENGENAKAN JILBAB 

            Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Sebthalia Diah Puspitaningrum 

NIM : 08680070 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Fakultas : Sains dan Teknologi 

Semester : X 

  Dengan ini menyatakan bahwa pas foto yang disertakan dalam 

daftar munaqosah adalah pas foto berjilbab dan saya menanggung resiko 

dari pas foto tersebut. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan 

sebenar-benarnya. 

Diharapkan maklum adanya. 

 

 Yogyakarta, 2 Mei 2013 
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Sebthalia Diah Puspitaningrum 
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Lampiran 20 
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